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ABSTRAK

Meliani/144820122019. SKRINING FITOKIMIA DAN EFEKTIVITAS
ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN KAWISTA (Limonia acidissima L.)
TERHADAP BAKTERI Propionibacterium acnes Skripsi. Fakultas Farmasi.
Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong. April, 2026. Irwandi, M. Farm.,
dan apt. marzella Dea Rossardy, M. Farm.

Acne vulgaris merupakan gangguan kulit yang salah satu penyebabnya adalah infeksi
bakteri propionibacterium acnes. Penggunaan antibiotik dalam jangka panjang dapat
menyebabkan resistensi bakteri sehingga diperlukan alternatif pengobatan dari bahan alam,
salah satunya daun kawista (Limonia acidissima L.) yang diduga memiliki aktivitas
antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit
sekunder serta aktivitas antibakteri ekstrak daun kawista terhadap P. acmes. Penelitian
dilakukan secara eksperimental menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 70%,
dilanjutkan dengan skrining fitokimia dan uji aktivitas antibakteri metode difusi cakram
pada konsentrasi 25%, 50%, dan 75%. Data dianalisis menggunakan uji One Way ANOVA
dan dilanjutkan dengan uji Post Hoc Games-Howell. Hasil skrining fitokimia menunjukkan
bahwa ekstrak daun kawista mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin,
sedangkan steroid menunjukkan hasil negatif. Hasil pengukuran diameter zona hambat
pada konsentrasi 25%, 50%, dan 75% masing-masing sebesar 0,90 mm; 1,1 mm; dan 1,3
mm yang menunjukkan adanya peningkatan diameter zona hambat seiring peningkatan
konsentrasi ekstrak. Hasil uji One Way ANOVA menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antar kelompok perlakuan (p<0,05). Namun, hasil uji lanjut Post Hoc Games-
Howell menunjukkan bahwa antar konsentrasi ekstrak tidak memiliki perbedaan yang
signifikan. Sehingga dapat disimpulkan ekstrak daun kawista memiliki aktivitas antibakteri
terhadap propionibacterium acnes, meskipun efektivitasnya masih lebih rendah
dibandingkan kontrol positif.

Kata Kunci : daun kawista, skrining fitokimia, antibakteri, propionibacterium acnes,
difusi cakram
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ABSTRACT

Meliani/144820122019. PHYTOCHEMICAL SCREENING AND
ANTIBACTERIAL EFFECTIVENESS OF KAWISTA LEAF EXTRACT
(Limonia acidissima L.) AGAINST Propionibacterium acnes BACTERI Thesis.
Faculty of Pharmacy. Muhammadiyah University of Education Sorong. April,
2026. Irwandi, M. Farm., and apt. marzella Dea Rossardy, M. Farm.

Acne vulgaris is a skin disorder that can be caused by infection with Propionibacterium
acnes. Long-term use of antibiotics may lead to bacterial resistance, therefore, alternative
treatments derived from natural ingredients are needed. One potential natural antibacterial
agent is kawista leaf (Limonia acidissima L.), which is believed to possess antibacterial
activity. This study aimed to determine the secondary metabolite compounds and
antibacterial activity of kawista leaf extract against P. acnes. The study was conducted
experimentally using the maceration extraction method with 70% ethanol solvent, followed
by phytochemical screening and antibacterial activity testing using the disc diffusion
method at concentrations of 25%, 50%, and 75%. The data were analyzed using One Way
ANOVA followed by the Post Hoc Games-Howell test. Phytochemical screening results
showed that kawista leaf extract contained alkaloids, flavonoids, tannins, and saponins,
while steroids showed negative results. The inhibition zone diameters at concentrations of
25%, 50%, and 75% were 1.63 mm, 1.75 mm, and 1.98 mm, respectively, indicating an
increase in inhibition zone diameter with increasing extract concentration. The One Way
ANOVA test showed a significant difference among treatment groups (p<0.05). However,
the Post Hoc Games-Howell test indicated that there was no significant difference among
the extract concentrations. Therefore, kawista leaf extract has antibacterial activity against
Propionibacterium acnes, although its effectiveness is still lower than the positive control.

Keywords: Kawista leaves, phytochemical screening, antibacterial;, Propionibacterium
acnes; disc diffusion.
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5. Seluruh dosen dan staf Fakultas Farmasi yang telah memberikan ilmu dan
bantuan selama masa perkuliahan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat keanekaragaman hayati
tertinggi di dunia dan memiliki potensi besar dalam pengembangan tanaman obat
tradisional. Indonesia memiliki sekitar 25.000-30.000 spesies tumbuhan yang
merupakan sekitar 80% dari jenis tumbuhan di dunia dan 90% dari jenis tumbuhan
di Asia. Dari jumlah tersebut, sekitar 9.600 spesies merupakan tumbuhan berkhasiat
obat dan sekitar 300 spesies telah dimanfaatkan sebagai obat tradisional
(Pudyawanti & Astuti, 2020). Kekayaan hayati tersebut menjadikan Indonesia
sebagai sumber penting dalam pengembangan obat herbal, termasuk pemanfaatan
tumbuhan sebagai antibakteri alami untuk mengatasi berbagai penyakit infeksi.
Berbagai jenis tumbuhan di Indonesia diketahui mengandung senyawa metabolit
sekunder seperti flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin yang berpotensi
dimanfaatkan sebagai bahan obat alami, termasuk sebagai antibakteri. Salah satu
tanaman yang berpotensi dimanfaatkan sebagai antibakteri alami adalah kawista
(Limonia acidissima L.) (Lestari et al., 2020).

Kawista (Limonia acidissima L.) merupakan tanaman buah tropis yang
termasuk dalam famili Rutaceae atau keluarga jeruk. Tanaman ini tumbuh di
kawasan Asia Selatan dan Asia Tenggara seperti India, Sri Lanka, Myanmar, serta
wilayah Indo-Cina (Kusuma et al., 2022). Di Indonesia, tanaman kawista telah
mampu beradaptasi dengan baik dan tersebar di berbagai wilayah seperti Jawa,
Sumatra, Bali, Nusa Tenggara, dan Sulawesi. Tanaman ini dapat tumbuh pada

daerah beriklim tropis dengan kondisi lingkungan yang cukup kering sehingga



menjadikan kawista mudah berkembang di beberapa wilayah Indonesia. Populasi
kawista juga cukup banyak ditemukan di Kabupaten Rembang, Provinsi Jawa
Tengah, dengan jumlah sekitar 876 pohon (Lestari et al., 2020).

Tanaman kawista memiliki berbagai manfaat dalam bidang pengobatan karena
hampir seluruh bagiannya seperti buah, biji, kulit batang, akar, dan daun dapat
dimanfaatkan. Daun kawista diketahui mengandung berbagai senyawa fitokimia
seperti flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin yang memiliki aktivitas antibakteri.
Flavonoid bekerja dengan merusak membran sel bakteri dan menghambat sintesis
asam nukleat, sedangkan tanin mampu mengendapkan protein pada dinding sel
bakteri sehingga menghambat pertumbuhan bakteri. Saponin dapat meningkatkan
permeabilitas membran sel bakteri hingga menyebabkan kerusakan sel, sementara
alkaloid dapat mengganggu pembentukan peptidoglikan pada dinding sel bakteri
(Rahmi & Rahmadewi, 2020). Kandungan senyawa tersebut menunjukkan bahwa
daun kawista berpotensi dikembangkan sebagai bahan antibakteri alami terhadap
bakteri penyebab jerawat.

Meskipun memiliki banyak manfaat, tanaman kawista termasuk tanaman yang
pertumbuhannya relatif lambat. Tanaman ini membutuhkan waktu sekitar 15 tahun
untuk berbuah dan hanya berbuah sekali dalam setahun, yaitu pada bulan Oktober—
November. Minimnya upaya budidaya menyebabkan populasi tanaman kawista
semakin menurun sehingga pemanfaatan dan pengembangannya sebagai tanaman
obat perlu ditingkatkan (Putri Nazariah et al., 2022).

Beberapa penelitian sebelumnya telah melaporkan potensi antibakteri tanaman
kawista. Penelitian (Kusuma & Adhitya, 2021) menunjukkan bahwa ekstrak

metanol kulit buah kawista memiliki aktivitas antibakteri terhadap P. acnes dengan



kategori kuat. Penelitian lain oleh (Maruya ef al., 2022) juga melaporkan bahwa
ekstrak metanol kulit buah kawista memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus. Namun, penelitian mengenai efektivitas antibakteri ekstrak
daun kawista (Limonia acidissima 1L.) secara khusus terhadap bakteri
Propionibacterium acnes masih sangat terbatas, terutama menggunakan metode
difusi cakram. Berdasarkan penelitian terdahulu, sebagian besar penelitian hanya
berfokus pada bagian kulit buah kawista atau pengujian terhadap bakteri lain,
sedangkan penelitian yang secara spesifik mengkaji efektivitas antibakteri ekstrak
daun kawista terhadap P. acnes masih belum banyak dilakukan. Hal inilah yang
menjadi dasar utama dilakukannya penelitian ini.

Salah satu faktor utama yang berperan dalam terjadinya acne vulgaris adalah
aktivitas bakteri propionibacterium acnes. Bakteri ini merupakan flora normal pada
kulit, namun dalam kondisi tertentu dapat berkembang secara berlebihan dan
memicu inflamasi pada folikel pilosebasea. Propionibacterium acnes menghasilkan
enzim lipase yang mampu memecah trigliserida menjadi asam lemak bebas
sehingga memicu proses peradangan dan memperparah pembentukan jerawat
(Cheirini et al., 2025).

Di Indonesia, prevalensi jerawat cukup tinggi terutama pada remaja usia 15-18
tahun dengan angka kejadian mencapai 80—85%. Selain itu, kasus jerawat juga
masih ditemukan pada usia dewasa, khususnya pada wanita usia di atas 25 tahun.
Tingginya angka kejadian acne vulgaris menunjukkan bahwa jerawat masih
menjadi masalah kesehatan kulit yang memerlukan penanganan efektif dan aman

(Fadilah, et al., 2021).



Penanganan jerawat umumnya menggunakan antibiotik seperti tetrasiklin,
eritromisin, klindamisin, dan doxycycline yang bertujuan menghambat
pertumbuhan P. acnes (Wardani, 2020). Namun, penggunaan antibiotik dalam
jangka panjang dapat menyebabkan berbagai efek samping serta meningkatkan
risiko resistensi bakteri (Kusuma & Adhitya, 2021). Resistensi bakteri merupakan
kondisi ketika bakteri menjadi tidak sensitif terhadap antibiotik yang sebelumnya
efektif digunakan untuk menghambat pertumbuhannya. Kondisi ini dapat terjadi
akibat penggunaan antibiotik dalam jangka panjang, penggunaan dosis yang tidak
sesuai, maupun penggunaan antibiotik tanpa pengawasan tenaga kesehatan
(Widiastuti et al., 2023). Pada kasus acne vulgaris, penggunaan antibiotik secara
terus-menerus untuk menghambat pertumbuhan P. acres dapat menyebabkan
bakteri menjadi lebih sulit dihambat sehingga efektivitas pengobatan menurun.
Oleh karena itu, diperlukan alternatif pengobatan yang lebih aman dan efektif
(Fourynanda et al., 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui efektivitas antibakteri ekstrak daun kawista (Limonia acidissima L.)
terhadap pertumbuhan Propionibacterium acnes sebagai alternatif pengobatan acne

vulgaris yang lebih aman dan berbasis bahan alam.

B. Rumusan Masalah

1. Senyawa metabolit sekunder apa saja yang terkandung dalam ekstrak
daun kawista (L. acidissima L.)?
2. Apakah ekstrak daun kawista (L. acidissima L.) memiliki efektivitas

antibakteri terhadap bakteri P. acnes?



3. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi ekstrak daun kawista (L.

acidissima L.) terhadap efektivitasnya menghambat pertumbuhan bakteri

P. acnes?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui kandungan senyawa ekstrak daun kawista (L.
acidissima L.).

Untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun kawista (L. acidissima L.)
sebagai antibakteri terhadap bakteri P. acnes.

Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak daun kawista (L.
acidissima L.) terhadap efektivitas penghambatan pertumbuhan bakteri P.

acnes.

D. Manfaat Penelitian

Bagi Masyarakat :

Memberikan informasi terkait potensi ekstrak daun kawista (L.
acidissima L.) sebagai agen antibakteri terhadap bakteri P. acnes,
sehingga dapat menjadi alternatif dalam penanganan jerawat berbasis
bahan alami.

Bagi Penelitian Selanjutnya :

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan dasar bagi

penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan pemanfaatan daun

kawista maupun kajian aktivitas antibakteri lainnya.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Uraian Tanaman
1. Determinasi Tanaman Kawista
Determinasi tanaman merupakan proses identifikasi untuk
memastikan kebenaran identitas suatu tanaman berdasarkan ciri morfologi
yang dibandingkan dengan literatur atau kunci determinasi yang baku.
Determinasi bertujuan untuk menghindari kesalahan penggunaan bahan
tanaman serta menjamin keabsahan ilmiah dalam penelitian. Proses
determinasi umumnya dilakukan dengan mengamati karakter morfologi
daun, batang, bunga, dan buah, kemudian dicocokkan dengan deskripsi
botani yang terdapat pada pustaka rujukan atau herbarium (Happy et al.,
2021).
2. Tanaman kawista (L. acidissima L.).
Kawista (L. acidissimal L.) merupakan buah dari famili Rutaceae.

Klasifikasi tanaman (Kusuma & Adhitya, 2021).

Kingdom : Plantae

Division . Magnoliophyta

Class . Magnoliopsida

Order : Sapindales

Family . Rutaceae

Genus : Limonia L.

Spesies . Limonia acidissimal L.



(b)
Gambar 2.1 (a) pohon kawista (b) daun kawista
(Dokumen pribadi, 2025).

3. Marfologi tanaman kawista (L. acidissiman L.)

Tanaman kawista (L. acidissima L.) merupakan pohon berkayu yang dapat
tumbuh hingga mencapai tinggi sekitar 9 meter atau lebih, dengan batang
berkulit kasar berwarna abu-abu kecoklatan serta memiliki duri yang tajam.
Daunnya berwarna hijau dengan bentuk menyirip dan terdiri atas 5—13 anak
daun, masing-masing berukuran sekitar 1,8—2 cm panjang dan 0,7-1,3 cm
lebar, serta memiliki aroma khas seperti jeruk ketika diremas. Bunganya
memiliki warna merah kusam hingga kehijauan, sedangkan buahnya berbentuk
bulat dan keras dengan diameter sekitar 5-12 cm, dengan daging buah yang
beraroma khas, berasa manis, dan akan berubah menjadi cokelat saat matang
(Aulia, 2019).

4. Kandungan kimia

Tanaman kawista (L. acidissima L.) memiliki berbagai senyawa aktif
yang termasuk dalam kelompok metabolit sekunder, yang berperan penting
dalam menunjang berbagai aktivitas biologis yang bermanfaat bagi kesehatan.
Berdasarkan penelitian sebelumnya, tanaman kawista dilaporkan mengandung

flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan untuk menangkal radikal bebas,



Serta alkaloid yang menunjukkan aktivitas farmakologis berupa efek
antimikroba dan analgesik. Selain itu, tanaman kawista mengandung tanin
yang berfungsi sebagai astringen, terpenoid dengan potensi antikanker dan
antimikroba, serta steroid yang berperan dalam pengaturan hormon dan bersifat
antiinflamasi (Novitasari, 2020).

a. Alkaloid

Senyawa alkaloid adalah kelompok metabolit sekunder yang memiliki
kandungan atom nitrogen ditemukan pada berbagai struktur tumbuhan.
Senyawa ini berperan penting dalam proses metabolisme serta turut mengatur
pertumbuhan tanaman selama siklus hidupnya. Alkaloid umumnya berasal dari
bahan nabat, khususnya kelompok angiospermae, di mana lebih dari 20%
spesiesnya diketahui memiliki kandungan senyawa tersebut. Alkaloid
ditemukan diberbagai bagian tumbuhan, mulai dari bunga, biji, daun, ranting,
akar, sampai kulit batang, yang menandakan persebarannya cukup luas pada
bagian tanaman (Maisarah et al., 2023).

Sebagai agen antibakteri, alkaloid bekerja dengan merusak komponen
yang menyusun lapisan dinding sel bakteri. Sehingga mengakibatkan
gangguan pada proses pembentukan dinding sel pertumbuhan sel terhambat
akibat terhambatnya proses sintesis peptidoglikan. Kondisi ini menyebabkan
Dinding sel tidak terbentuk secara sempurna sehingga yang tersisa hanya
membran sel (Dwicahyani et al., 2018). Struktur alkaloid dapat dilihat pada

gambar 2.2 dibawah ini :
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Gambar 2.2 Struktur Alkaloid
Sumber : (Luringunusa et al., 2023).

b. Flavonoid
Senyawa flavonoid termasuk ke dalam golongan metabolit sekunder dengan
struktur dasar berupa dua cincin aromatik (C6) yang dihubungkan oleh tiga
atom karbon (C3), sehingga membentuk kerangka C6—C3-C6. Tiga atom
karbon tersebut kemudian membentuk cincin heterosiklik ketiga yang
mengandung atom oksigen (Fitri & Putra, 2021). Pembentukan cincin aromatik
pada flavonoid melibatkan dua jalur biosintesis, yaitu jalur poliketida untuk
cincin A dan jalur asam shikimat untuk cincin B. Berdasarkan perbedaan
struktur, senyawa ini diklasifikasikan menjadi flavonoid, isoflavonoid, dan
neoflavonoid. Kata flavonoid berasal dari flavon, salah satu golongan yang
banyak dijumpai pada tanaman (Hikmawanti et al., 2024). Flavonoid terdiri dari
berbagai tipe senyawa, termasuk antosianin, flavonol, flavon, glikoflavon,
biflavonil, khalkon, auron, flavanon, isoflavon, dan proantosianidin (Fathul,
2020).
Mekanisme flavonoid dalam menghambat pertumbuhan patogen berkaitan
dengan sifat lipofiliknya yang mampu merusak membran sel bakteri. Flavonoid
dapat menyebabkan kerusakan pada membran sel sehingga isi sel keluar dan

fungsi membran menjadi terganggu. Selain itu, flavonoid juga dapat berikatan
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dengan protein ekstraseluler membentuk kompleks yang menghambat
metabolisme energi serta mengganggu sistem respirasi bakteri. Beragam
struktur flavonoid yang telah diisolasi maupun disintesis turut menyebabkan
variasi aktivitas biologisnya (Damayanti ef al., 2022). Struktur flavonoid dapat

dilihat pada Gambar 2.3 di bawah ini.

Gambar 2.3 Struktur Flavonoid
Sumber : (Damayanti ef al., 2022).

c. Tanin

Senyawa tanin tergolong polifenol yang memiliki gugus hidroksil
kompleks yang ditemukan dalam berbagai bentuk dengan berat molekul tinggi,
berkisar antara 500 hingga 20.000 Da (Sunani & Hendriani, 2023). Senyawa
ini termasuk metabolit sekunder yang diproduksi oleh tumbuhan dan
ditemukan di berbagai jaringan tanaman. Umumnya, tanin terakumulasi di
dalam vakuola atau pada permukaan tanaman, seperti pada tunas, akar, daun,
batang, dan biji (Nu’'man, 2023). Mekanisme kerja senyawa ini dalam
menghambat bakteri adalah dengan merusak struktur membran sel, sehingga
struktur dinding sel menjadi rusak dan tidak sempurna, yang pada akhirnya
dapat menyebabkan kematian bakteri (Nurfirzatulloh et al., 2023). Struktur

tanin tersebut dapat dilihat pada gambar 2.4 dibawah in.
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Gambar 2.4 Struktur Tanin
Sumber : (Luringunusa et al., 2023).

d. Steroid

Steroid adalah kelompok senyawa alami yang memiliki struktur dasar
berupa 17 atom karbon yang tersusun dalam kerangka 1,2-
siklopentenoperhidrofenantren. Kelompok senyawa ini sangat beragam dan
diklasifikasikan berdasarkan efek fisiologis yang dihasilkannya dalam tubuh.
Sebagai bagian dari metabolit sekunder, steroid memiliki berbagai aktivitas
biologis yang penting dan menarik untuk dikaji. Senyawa ini telah
dimanfaatkan dalam bidang medis, antara lain sebagai agen antikanker,
penunjang kesehatan jantung, terapi osteoporosis, antibiotik, serta memiliki
efek antiinflamasi (Akub et al., 2025). Struktur steroid yang khas ini juga
menjadi dasar fungsi hormon steroid, yang berperan dalam mengatur berbagai
proses fisiologis dalam tubuh. Struktur steroid dapat dilihat pada Gambar 2.5

di bawabh ini.

/

Gambar 2.5 Struktur Steroid
Sumber : (Luringunusa et al., 2023).
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Uraian Mikroba Uji

- -
.

Gambar 2.6 Propionibacterium acnes
Sumber : (Deswita et al., 2021).

1. Klasifikasi propionibacterium acnes (Fathul, 2020)

Kingdom : Bacteria

Phylum . Actinobacteria

Class :  Actinobacteridae

Order . Actinomycetales

Familly . Propionibacteriaceae
Genus . Propionibacterium
Spesies . Propionibacterium acnes

P. acnes merupakan bakteri yang dapat tumbuh baik dalam kondisi
aerob maupun anaerob serta tidak membentuk spora. Mikroorganisme ini
umumnya hidup sebagai flora normal pada permukaan kulit yang sehat, dengan
wajah sebagai lokasi utama kolonisasinya, meskipun juga dapat ditemukan di
berbagai bagian tubuh lainnya. Selain itu, p. acnes dapat berkembang pada
konjungtiva, telinga luar, orofaring, usus besar, uretra, hingga vagina (Nadia
Budi Agustina et al., 2025). Peran bakteri ini dalam pembentukan jerawat
terlihat dari produksinya terhadap enzim lipase yang menguraikan lipid kulit

menjadi asam lemak bebas. Senyawa tersebut kemudian dapat memicu respons
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peradangan pada jaringan sehingga berkontribusi terhadap terbentuknya
jerawat (Fathul, 2020). Proses terjadinya jerawat juga melibatkan aktivitas p.
acnes dalam merusak lapisan kulit, baik bagian luar maupun dalam, melalui
pelepasan zat kimia yang merusak dinding pori, sehingga memicu terjadinya
reaksi inflamasi (Marliana, 2017).
2. Antimikroba

Senyawa antimikroba merupakan hasil produksi mikroorganisme, seperti
bakteri dan jamur, yang berfungsi menekan pertumbuhan atau mematikan
mikroorganisme lain serta relatif aman bagi manusia karena toksisitasnya
rendah (Awaluddin Susanto, 2018). Salah satu golongan dari agen antimikroba
adalah antibakteri. Menurut Vardanyan (2017), obat antibakteri yang
digunakan dalam praktik klinis merupakan senyawa yang bekerja secara
spesifik untuk membunuh bakteri atau mengganggu proses pertumbuhan serta

kelangsungan hidupnya (Saeful Amin et al., 2025).

C. Antibakteri

Bakteri merupakan mikroorganisme prokariotik berukuran sangat kecil yang
tersebar luas di berbagai habitat, seperti tanah, air, serta di dalam tubuh makhluk
hidup. Klasifikasinya umumnya didasarkan pada beberapa karakteristik, antara lain
bentuk sel, jumlah serta letak flagela, kebutuhan oksigen, sifat dinding sel, dan cara
memperoleh nutrisi (Artati & Oman, 2019). Walaupun memiliki dinding sel, bakteri
tidak mengandung klorofil. Mikroorganisme ini juga mampu bertahan pada kondisi
lingkungan yang ekstrem, seperti gurun, salju, es, hingga laut dalam. Luasnya

persebaran bakteri menjadikannya salah satu agen utama penyebab penyakit pada
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manusia. Oleh karena itu, penggunaan agen antibakteri menjadi salah satu langkah
penting dalam mengendalikan dampak yang ditimbulkan (Ni Wayan Desi Bintari,.
etal., 2023).
1. Sifat Antibakteri
Mekanisme kerja antibakteri terbagi atas dua kategori utama, yaitu
bakteriostatik yang hanya menghambat pertumbuhan bakteri, serta bakterisida yang
menyebabkan kematian bakteri akibat kerusakan irreversibel pada selnya
(Khoiriyah et al., 2025).
a. Bakterisidal
Antibakteri masuk dalam kategori bakterisidal adalah antibakteri yang
secara langsung membunuh bakteri (Khoiriyah et al., 2025).
b. Bakteriostatik
Antibakteri masuk dalam katagori bakteriostatik adalah jenis antibakteri
yang secara langsung bekerja dengan mencegah atau menghambat
pertumbuhan bakteri (Khoiriyah et al., 2025).
2. Mekanisme Kerja Antibakteri
a. Perusakan Dinding Sel
Komponen utama dinding sel bakteri adalah peptidoglikan, yakni
struktur polimer yang tersusun dari unit NAG dan NAM yang tersambung
dalam suatu rantai. Oleh karena itu, menghambat sintesis dinding sel
merupakan strategi yang sangat efektif untuk mencegah pertumbuhan
bakteri. Hal ini biasanya dicapai dengan memblokir pembentukan lapisan
peptidoglikan di dinding sel bakteri, sehingga mengganggu integritas dan

kekuatan struktural dinding sel secara keseluruhan (Asril ef al., 2024).



15

b. Perubahan Permeabilitas Sel
Proses ini terjadi melalui kerusakan pada membran sitoplasma
bakteri yang kemudian menghambat pertumbuhan serta perkembangan
sel. Membran sitoplasma memiliki peran penting dalam melindungi
komponen intraseluler, mengatur keluar masuknya zat-zat penting, serta
menjaga kestabilan dan integritas sel. Apabila fungsi membran tersebut
terganggu, ion dan makromolekul dapat keluar dari sel, yang akhirnya
menyebabkan kerusakan sel yang serius bahkan kematian bakteri (Asril et
al., 2024).
c. Inhibisi aktivitas Enzim
Inhibisi enzim tersebut mengakibatkan terganggunya fungsi sel
secara normal, sehingga proses metabolisme tidak dapat berlangsung
secara optimal. Sebagai contoh, sulfonamida bekerja dengan berkompetisi
dengan PABA (para-aminobenzoat), sehingga menghambat sintesis asam
folat yang merupakan senyawa penting sebagai prekursor asam amino
dalam pembentukan purin dan pirimidin pada bakteri (Rollando., 2018).

d. Penghambatan Sintesis Asam Nukleat dan Protein

Mekanisme kerja penghambat sintesis protein melibatkan gangguan pada
setiap tahap pembentukan protein, dari proses inisiasi sampai elongasi.
Gangguan tersebut mencakup proses pengikatan tRNA yang membawa asam
amino, koreksi kesalahan, pembentukan ikatan peptida, translokasi, hingga

terminasi yang berlangsung pada ribosom bakteri (Asril et al., 2024).
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D. Pengujian Aktivitas Antibakteri

Pengujian efektivitas antibakteri dilakukan untuk menentukan konsentrasi
agen antibakteri yang paling tepat agar diperoleh efek terapi yang optimal. Secara
umum, terdapat dua metode utama yang digunakan dalam pengujian aktivitas
antibakteri, yaitu metode pengenceran dan metode difusi.

1. Metode Difusi

Pada metode difusi, pengamatan dilakukan dengan mengukur diameter zona
bening di sekitar cakram setelah masa inkubasi 18—24 jam, menggunakan jangka
sorong agar hasil pengukuran lebih presisi. Terbentuknya zona bening
menunjukkan adanya aktivitas antibakteri dari senyawa yang diuji, di mana
semakin besar diameter zona tersebut, semakin tinggi pula kemampuan zat dalam
menghambat pertumbuhan mikroorganisme (Intan ef al., 2021). Contoh gambar

metode difusi dapat dilihat pada Gambar 2.7 di bawah.

Gambar 2.7 Contoh hasil uji antibakteri metode difusi
Sumber : (Yani et al., 2024).

Metode difusi juga dikatagorikan menjadi berbagai jenis, yaitu :
a. Metode difusi cakram (Kirby-Bauer) dilakukan melalui penggunaan cakram
kertas yang mengandung agen antibakteri, kemudian diletakkan pada media

agar yang telah diinokulasi bakteri uji.
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b. Metode E-Test berfungsi untuk mengukur KHM (Kadar Hambat Minimum)
yang merupakan konsentrasi terendah dari zat antibakteri yang mampu
menghambatkan pertumbuhan bakteri secara efektif. Metode tersebut
menggunakan strip plastik yang sudah terisi gradien konsentrasi zat antibakteri,
yang diletakkan pada media agar yang telah diinokubasi dengan target. Setelah
inkubasi, terbentuk zona elips hambatan pertumbuhan bakteri di sekitar strip.
Titik dimana zona hambat ini menyentuh strip menunjukkan nilai KHM,
sehingga metode ini memberikan cara kuantitatif dan langsung untuk
menentukan efektivitas antibakteri terhadap mikroorganisme yang di uji.

c. Teknik parit dilakukan dengan menempatkan bahan antibakteri pada parit yang
dibuat dengan cara memotong media agar di bagian tengah cawan petri secara
memanjang. Selanjutnya, bakteri uji dioleskan atau diinokulasikan ke arah parit
tersebut untuk melihat aktivitas penghambatannya.

d. Teknik cawan merupakan metode yang serupa dengan difusi cakram, tetapi
tidak menggunakan kertas cakram. Pada metode ini, media agar dilubangi,
kemudian lubang tersebut diisi dengan zat antibakteri yang akan diuji.

e. Teknik gradien dilakukan dengan mencampurkan media bersama larutan uji,
dituangkan ke dalam cawan petri yang diletakkan miring. Bahan antibakteri
ditambahkan dan diinkubasi selama 24 jam agar senyawa aktif dapat berdifusi
dan tersebar secara merata dalam media.

2. Metode Dilusi
Pengujian dengan metode pengenceran dilakukan untuk mengidentifikasi

konsentrasi paling rendah zat antimikroba yang efektif menghambat bakteri.
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Gambaran mengenai metode pengenceran dapat dilihat pada gambar 2.8 berikut

(Munira & Nasir, 2023).

Gambar 2.8 Contoh hasil uji antibakteri metode dilusi
Sember : (Munira & Nasir, 2023).

Metode dilusi dibagi menjadi 2, yaitu:

a. Metode dilusi cair (broth dilution test) digunakan untuk menentukan
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum
(KBM). Pada metode ini, zat antibakteri dilarutkan dalam media cair yang telah
diinokulasi dengan bakteri uji. Konsentrasi terendah yang menunjukkan
kondisi media tetap jernih ditetapkan sebagai KHM. Selanjutnya, sampel dari
KHM tersebut diinokulasikan kembali ke media cair tanpa penambahan
antibakteri dan diinkubasi selama 18—-24 jam. Apabila media tetap jernih, maka
kondisi tersebut menunjukkan nilai KBM.

b. Metode pengenceran padat memiliki prinsip yang mirip dengan uji
pengenceran cair, namun dilakukan pada media padat seperti agar. Metode ini
memungkinkan pengujian beberapa strain bakteri secara bersamaan dengan
konsentrasi agen antibakteri yang sama, sehingga lebih efisien untuk tahap
penyaringan awal (Rofidah et al., 2024).

Metode difusi dan dilusi masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan
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keterbatasan yang membedakan keduanya secara jelas. Metode difusi mampu
mendeteksi pertumbuhan koloni hingga ke bagian dalam media, sehingga
memungkinkan identifikasi adanya subpopulasi bakteri yang lebih resisten.
Namun, metode ini tidak menghasilkan data kuantitatif dan memerlukan
pengamatan secara langsung. Sebaliknya, metode dilusi dapat memberikan data
kuantitatif serta memungkinkan pengamatan tanpa visual langsung, misalnya
dengan menggunakan spektrofotometri, tetapi tidak mampu mendeteksi
keberadaan koloni. Selain itu, metode difusi umumnya lebih cepat dan sederhana
untuk dilakukan tanpa memerlukan keahlian khusus, sedangkan metode dilusi
cenderung membutuhkan waktu yang lebih lama serta keterampilan teknis dalam

pelaksanaannya (Astuti et al., 2024).

E. Media Kultur Bakteri

Media berperan sebagai komponen utama dalam proses pemisahan mikroba
yang berasal dari kasus penyakit infeksi. Media ini digunakan tidak hanya untuk
keperluan diagnosis, tetapi juga untuk isolasi, pengamatan karakteristik fisiologis,
serta perhitungan jumlah mikroorganisme (Rasmiyana & Prasetyo, 2025). Dalam
proses pemisahan dan pertumbuhan mikroorganisme, diperlukan media yang
mengandung campuran nutrisi yang memadai, seperti sumber karbon, nitrogen,
serta faktor pertumbuhan lainnya, sehingga mikroba dapat berkembang secara

optimal selama proses pengujian (Rafika et al., 2024).
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1. Klafikasi Media berdasarkan Fungsinya
a. Medium diperkaya
Media ini merupakan jenis media yang diperkaya dengan penambahan
bahan tertentu, seperti serum, darah, atau ekstrak tanaman, sehingga
mampu mendukung pertumbuhan mikroorganisme (Sari et al., ,2025).
b. Medium Selektif
Jenis media ini mengandung senyawa kimia tertentu yang bersifat
selektif sehingga dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme lain,
misalnya penambahan kristal violet pada konsentrasi tertentu (Atmanto et
al., 2022).
c. Differential medium
adalah media yang ditambahkan zat kimia khusus sehingga mikroba
tertentu  menunjukkan pertumbuhan atau perubahan spesifik,
memungkinkan pembedaan jenisnya. Contohnya, media agar darah
digunakan untuk membedakan bakteri hemolitik dari non-hemolitik (Sari
et al.,2025).
d. Medium penguji
Merupakan media dengan komposisi khusus yang digunakan untuk
berbagai keperluan pengujian, seperti vitamin, asam amino, antibiotik, dan
senyawa lainnya (Eka Sispita Sari et al., 2025).
e. Media yang digunkan untuk menghitung jumlah mikroba
Adalah media spesifik yang difingsikan untuk menghitung jumlah

bakteri, Actinomycetes, dan sejenisnya (Sari ef al., 2025).
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f.  Media umum
Merupakan jenis media yang dapat digunakan untuk menumbuhkan
berbagai macam mikroorganisme, seperti Nutrient Agar, PDA, dan media
sejenis lainnya (Sari et al., 2025).
g.  Medium Khusu
Adalah media yang digunakan untuk mengamati pertumbuhan
mikroba dan kemampuan dalam melakukan perubahan kimia (Sari et al.,

2025).

F. Ekstraksi

1. Definisi ekstraksi

Ekstraksi dilakukan untuk mendapatkan senyawa aktif yang larut dari
bahan tanaman obat dengan menggunakan pelarut cair tertentu. Tanaman obat
sendiri merupakan bahan alami yang umumnya hanya mengalami proses
pengeringan tanpa pengolahan lebih lanjut, di mana pengeringan tersebut
bertujuan untuk memperpanjang masa simpan sekaligus mempermudah
penggunaannya. Dalam penerapannya, tanaman obat sering digunakan sebagai
bahan utama dalam proses ekstraksi (Arsyad et al., 2023). Metode ekstraksi
dapat dibedakan berdasarkan suhu menjadi metode dingin, seperti maserasi dan
perkolasi, serta metode panas, seperti refluks, dekoksi, Soxhlet, infus, distilasi,
dan digesti. Selain itu, terdapat pula metode ekstraksi modern, antara lain
sentrifugasi, ekstraksi superkritis, dan ultrasonik (sonikasi) (Triyanti et al.,

2024). Berikut beberapa metode ekstraksi yang umum digunakan :
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a. Maserasi
Maserasi merupakan metode ekstraksi bahan alami, terutama simplisia

yang peka terhadap panas, dengan cara perendaman dalam pelarut selama
waktu tertentu. Proses ini dilakukan pada suhu ruang, yaitu sekitar 20-30°C,
untuk mencegah penguapan pelarut yang berlebihan akibat peningkatan suhu.
Selama proses berlangsung, dilakukan pengadukan sekitar 15 menit untuk
mengoptimalkan kontak antara bahan dan pelarut sehingga senyawa aktif lebih
mudah larut. Perendaman umumnya dilakukan selama 3-5 hari dengan
pengadukan sesekali guna mempercepat proses pelarutan analit (Verep et al.,
2023).
b. Soxhletasi

Soxhletasi merupakan metode ekstraksi yang menggunakan pelarut segar
secara berulang dengan bantuan alat khusus yang dilengkapi kondensor balik.
Proses ini melibatkan pemanasan pelarut hingga menguap, kemudian
mengembunkannya melalui pendingin menjadi tetesan yang terkumpul. Ketika
tetesan melebihi lubang sifon, pelarut mengalir kembali ke wadah sampel,
memungkinkan siklus ekstraksi efektif yang berulang. Pemilihan pelarut sangat
penting; pelarut ideal memiliki kelarutan tinggi untuk senyawa target (Candra
etal., 2021).
c. Perkolasi

Perkolasi adalah metode ekstraksi yang dilakukan dengan mengalirkan
pelarut secara kontinu melalui simplisia pada suhu ruang. Proses ini
menggunakan alat yang disebut perkolator, yaitu wadah berbentuk kerucut

yang memungkinkan pelarut baru terus mengalir melewati simplisia hingga
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tercapai kondisi jenuh. Metode ini efektif digunakan dalam mengekstraksi
senyawa fitokimia yang bersifat termolabil, seperti terpenoid, flavonoid, dan
tanin (Arrofiqi et al., 2024).
d. Refluks

Metode refluks adalah teknik ekstraksi dengan prinsip distilasi berulang,
di mana pelarut dinvapkan, dikondensasikan, lalu dikembalikan ke dalam sistem
ekstraksi. Teknik ini efektif untuk senyawa fitokimia yang stabil terhadap suhu
tinggi, seperti yang terdapat pada umbi dan kacang-kacangan (Malik et al.,
2023).
e. Infusa

Metode infusa merupakan teknik ekstraksi dengan cara merendam
tanaman obat dalam air panas dalam waktu singkat. Metode ini efektif untuk
memperoleh senyawa yang mudah larut dalam air dari bahan organik, seperti
daun, bunga, dan batang, tetapi kurang optimal untuk senyawa yang bersifat
hidrofobik, misalnya alkaloid, resin, dan lipid (Arrofiqi et al., 2024).
f.  Dekoktasi

Metode dekoktasi adalah teknik ekstraksi dengan cara merebus simplisia
dalam air pada suhu berkisar 90-95°C selama kurang lebih 30 menit. Hasil
ekstraksi kemudian dapat disimpan pada suhu dingin untuk memperpanjang
masa simpan, selama tetap terhindar dari kontaminasi (Aprilyanie et al., 2023).
g. Destilasi

Destilasi adalah teknik pemisahan campuran yang terdiri dari dua atau
lebih cairan berdasarkan perbedaan titik didih masing-masing komponen

(Cahyono & Suzery, 2018). Dalam proses ini, komponen yang memiliki titik
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didih lebih rendah akan lebih dahulu menguap. Uap tersebut kemudian
didinginkan hingga mengalami kondensasi, sehingga terbentuk destilat berupa
air dan senyawa hasil ekstraksi yang telah terpisah. Metode ini umumnya
digunakan untuk memperoleh minyak atsiri dari tanaman karena efektif dalam
mengekstraksi senyawa aromatik tanpa merusak komponen kimia yang sensitif

(Hujjatusnaini et al., 2021).

G. Tinjauan Islam Tentang Tanaman yang Diolah Menjadi Obat

Keanekaragaman spesies tumbuhan di Indonesia sejak lama telah
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai sumber bahan obat tradisional. Setiap
ciptaan Allah SWT diyakini memiliki fungsi dan peran tertentu di muka bumi, salah
satunya sebagai sumber pengobatan bagi manusia. Namun, untuk memahami dan
memaksimalkan manfaat dari berbagai jenis tumbuhan tersebut, diperlukan
pengetahuan yang memadai serta pemahaman yang tepat dalam pemanfaatannya.

Manusia memiliki keterbatasan sehingga tidak mampu memahami secara
menyeluruh seluruh keajaiban yang terkandung dalam firman Allah SWT.
Demikian pula, keterbatasan tersebut membuat manusia tidak mampu sepenuhnya
menyadari bahwa firman Allah merupakan bukti nyata atas kekuasaan-Nya sebagai
Tuhan Yang Mahakuasa, yang tidak ada sesuatu pun yang dapat menandingi
kebesaran, kemuliaan, dan kesempurnaan-Nya. Sebagaimana Allah SWT berfirman

dalam Al-Qur’an:

2 S 55 8 G L L K W1 D 4l

Terjemahannya :
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“Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami
telah  menumbuhkan di sana segala jenis (tanaman) yang tumbuh
baik?” Q.S Asya-syuara.

Dari pernyataan tersebut, terlihat adanya instruksi bagi manusia agar lebih
memperhatikan kehidupan di bumi serta lingkungannya, yang bisa dimaknai
sebagai anjuran untuk melakukan penelitian secara mendalam guna mengungkap
dan memanfaatkan potensi tanaman yang ada di alam. Tanaman yang dimaksud di
sini merujuk pada beragam jenis tumbuhan yang memberikan berbagai manfaat
bagi makhluk hidup, termasuk bagi tumbuhan lainnya.

Bukan hanya pada Al-Qur’an ada juga pada hadist Rasulullah shalallahu’alaihi

wasallam bersabda :

A L T o)A 2153 Cal |

Le"

el (K

- =

I:é EE'I_’g
Artinya :
"Setiap penyakit ada obatnya. Apabila obat tersebut sesuai dengan
penyakitnya, maka ia akan sembuh dengan izin Allah, " seperti yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim (no. 2 204).

Dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Ahmad dan dinyatakan sahih

dalam As-Sahihah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
slas dd Oy el O &
Artinya:
“Sesungguhnya Allah tidak menurunkan penyakit, kecuali Allah juga

menurunkan obatnya. Ada orang yang mengetahui ada pula yang tidak

mengetahiunya.”
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Allah SWT telah menyatakan bahwa banyak manusia belum memiliki
pengetahuan mendalam mengenai obat-obatan. Karenanya, Rasulullah SAW
bersabda bahwa sesuatu yang diketahui oleh orang berilmu tidaklah diketahui oleh
orang awam. Hal ini menegaskan adanya jalan menuju kesembuhan yang harus
ditempuh. Obat tidak memberikan kesembuhan semata-mata dari zat kimianya
sendiri, melainkan hanya melalui izin dan kuasa Allah SWT. Bahkan, obat yang
sama bisa menjadi sumber penyakit jika Allah menghendakinya, sebagaimana
petunjuk dalam hadis Jabir yang menyebutkan “dengan izin Allah”. Inti dari segala
sesuatunya adalah takdir serta kehendak Allah SWT. Oleh karena itu, berobat tidak
bertentangan dengan tawakal kepada-Nya. Demikian pula dengan upaya-upaya lain
seperti menghindari bahaya, berdoa memohon kesembuhan, menjaga diri dari
mudarat, dan berbagai ikhtiar serupa lainnya (Ya’qub Muhamma d

Husain, 2009 : 96).
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H. Kerangkap Konsep

Bakteri Propionibacterium acnes
v
Tatalaksana Pengobatan
v
_______ T v
i
| Antibiotik 1 Herbal
B o ———— r ------ - +
e e o T e e 1 'q )
: Efek samping tinggi : Ekstrak Daun Kawista
—e—meeeee- ; -------- ! (25%. 50%, dan 75%)
\ J
A y
:______R_e_sisfe_n_si _____ : Kandungan senyawa aktif
alkoloid, flavonoid Tannin,
............................. . saponin. dan steroid

teSuhu sterilisasi

121°C B .
o Inkubasi 24 jam, §====-= Pengujla'n efekt.1V1tas
suhu 37°C antibakteri
y . )________i
Metode difusi cakram i  Metode Dilusi 1
v
Diameter zona hambat Lemah (<5 mm)

Sedang (5-10 mm)

Kuat (10-20 mm)

Sangat kuat (>20 mm)

Keterangan :

Bagan yang di teliti = Variabel bebas =

Bagan tidak diteliti = : I Variabel terikat =

----------------
0y

Alur penelitian = =——
Variabel kontrol =

-----------------

Gambar 2. 9 Kerangka konsep
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Judul & Penulis Metode Hasil Perbedaan
Aktivitas Metode yang Hasil penelitian  Penelitian (Kusuma et
Antibakteri Ekstrak digunakan menunjukkan bahwa al,. 2021) meneliti
Metanol Kulit Buah pengujian aktivitas ekstrak metanol kulit aktivitas ekstrak
Kawista (Limonia antibakteri dengan buah  kawista  pada metanol buah kawista
acidissima L.) metode difusi konsentrasi 25%, 50%, terhadap S. aureus
terhadap S. aureus  cakram pada. dan 75%  memiliki sementara penelitian

aktivitas antibakteri yang ini meneliti ekstrak
(Kusuma et al,. signifikan terhadap P. daun kawista terhadap
2021) acnes, dengan diameter P. acnes.

zona inhibisi masing-

masing sebesar 10,80

mm, 12,40 mm, dan 13,31
mm. Secara keseluruhan,
aktivitas tersebut
termasuk dalam kategori
kuat.

Aktivitas Metode pengujian Hasil penelitian Penelitian (Rahmi &
Antioksidan aktivitas menunjukkan bahwa nilai Rahmadewi,  2020).
Ekstrak Daun Dan antioksidan aktivitas antioksidan meneliti aktivitas
Kulit Buah Kawista menggunakan tertinggi pada ekstrak antioksidan sedangkan
(L. acidissima L) metode DPPH dan daun kawista diperoleh pada penelitian ini
Asal Kabupaten spektrofotometri menggunakan pelarut air antibakteri
Karawang. UV-Vis panas, yaitu  sebesar

134,56 ppm. Sementara
(Rahmi & itu, aktivitas antioksidan
Rahmadewi, 2020). tertinggi pada sampel

kulit buah kawista

diperoleh menggunakan

pelarut etanol dengan

nilai sebesar 381,36 ppm.
Uji  Antiinflamasi  Penelitian Hasil penelitian tentang Penelitian (Suhada et
Ekstrak Etanol menggunakan efek antiinflamasi ekstrak al,. 2021)
Buah Kawista (L. metode etanol buah Bima kawista  meneliti uji
Acidissima L.) Dari  pengurangan menunjukkan penurunan antiinflamasi ekstrak
Daerah Kabupaten pembengkakan pembengkakan  edema etanol buah kawista
Bima Kecamatan edema (edema pada kaki kiri tikus putih  sedangkan pada
Palibelo Pada reduction method) betina pada setiap waktu penelitian ini
Mencit (Mus pada kaki mencit. pengukuran, namun menggunakan  daun
musculus). penurunan tersebut tidak kawista sebagai

signifikan. Dari penelitian antibakteri

(Suhada et al.
2021).

ini, dapat disimpulkan
bahwa buah Bima kawista
tidak efektif sebagai agen
antiinflamasi pada
berbagai dosis yang diuji
pada tikus. Tidak
ditemukan perbedaan
signifikan antara ekstrak
etanol pada dosis 1%, 5%,
dan 10% dibandingkan
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dengan kontrol positif

atau negatif.
Uji Efektivitas Penelitian ini  Hasil penelitian Penelitian  (Jumain,
Ekstrak Buah dilakukan secara in  menunjukkan bahwa 2020). meneliti uji
Kawista (L. wvivo dengan ekstrak buah kawista (L. efektivitas ekstrak
Acidissima) menggunakan acidissima L.) pada dosis buah kawista sebagai
Terhadap mencit jantan. 100, 200, dan 400 penurunan kadar asam
Penurunan  Kadar mg/kgBW  pada tikus urat darah pada mencit
Asam Urat Darah mampu menurunkan jantan sedangkan pada

Pada Mencit Jantan

(Jumain, 2020).

kadar asam urat masing-
masing sebesar 26,67%,
67,26%, dan 5,14%.
Ekstrak ini efektif dalam
menurunkan kadar asam
urat pada tikus, dengan
dosis 200 mg/kgBW
memberikan  penurunan
terbesar.

penelitian  ini  uji
efektivitas ekstrak
daun kawista sebagai
antibakteri terhadap P.
acnes




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental kuantitatif yang
menggunakan metode difusi cakram untuk menguji efektivitas antibakteri ekstrak
daun kawista terhadap P. acnes. Pengujian dilakukan dengan mengamati dan
mengukur zona hambat bakteri pada berbagai konsentrasi ekstrak, yaitu 25%, 50%,

dan 75%.

B. Waktu Penelitian dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga Maret 2026. Pelaksanaan
penelitian dilakukan di dua laboratorium yang berbeda, yaitu Laboratorium Bahan
Alam dan Laboratorium Mikrobiologi Farmasi, Universitas Pendidikan
Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong.

1. Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga Maret tahun 2026.

Tabel 3. 1 Tahapan selama penelitian

No. Tahapan penelitian Januari Februari Maret
2026 2026 2026
Minggu Ke-
1 |23 |4]/1/2|/3/4|1]/2|3
1. | Pengumpulan sampel
2. | Pengeringan sampel
3. | Penghalusan sampel daun kawista
4. | Ekstraksi daun kawista
5. | Skrining fitokimia
6. | Sterilisasi alat
7. | Pembuatan Nutrient agar (NA)
8. | Peremajaan bakteri p. acnes
9. | Pembuatan suspensi bakteri
10. | Uji efektivitas antibakteri
11. | Pengamatan dan pengukuran

30
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C. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan yaitu post-test only control group dengan
pemberian perlakuan berupa ekstrak daun kawista konsentrasi 25%, 50%, dan
75%, doxycyline sebagai kontrol positif, serta aquadest pro injection sebagai
kontrol negatif (Gultom & Hafzari, 2026). Adapun rancangan penelitian ini
meliputi 6 tahapan dalam pengujian efektivitas antibakteri, yaitu :

Tahap 1 : Pembuatan simplisia daun kawista (L. acidissima L.)

Tahap 2 : pembuatan ekstrak daun kawista (L. acidissima L.) dan skrining
fitokimia

Tahap 3 : Pembuatan peremajaan dan suspensi kultur murni bakteri

Tahap 4 : Pembuatan media NA

Tahap 5 : Uji Efeketivitas Antibakteri Ekstrak Daun Kawista (L. acidissima

L.) Terhadap Bakteri P. acnes Dalam Berbagai Konsnetrasi.

D. Determinasi Tanaman

Determinasi tanaman dilakukan dengan membandingkan karakteristik
morfologi, seperti bentuk, ukuran, jumlah, dan bagian daun, bunga, buah, dan
biji. Karakteristik tanaman uji dicocokkan dengan spesimen yang identitasnya
telah diverifikasi. Proses identifikasi sampel dilakukan di Laboratorium Materia

Medica Herbal Batu, sebuah unit teknis Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur.

E. Populasi dan sampel

1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan objek atau variabel yang menjadi

fokus dalam suatu penelitian (Suhada et al., 2020). Dalam penelitian ini,
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populasi yang digunakan adalah tanaman kawista (L. acidissima L.) yang
berasal dari Kota Sorong.
2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki jumlah serta
karakteristik tertentu yang mewakili keseluruhan populasi tersebut
(Suhada et al., 2020). Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah
daun kawista (L. acidissima L.) yang diperoleh dari Aspol Remu Barak F

No. 06, Kota Sorong, Provinsi Papua Barat Daya.

F. Teknik pengumpulan sampel

Sampel yang digunakan pada penelitian ini berupa daun kawista (L.
acidissima L.) segar yang berwarna hijau, tidak mengalami kerusakan, dan
berasal dari Kota Sorong. Daun yang telah dikumpulkan kemudian dibersihkan
untuk menghilangkan kotoran yang menempel, selanjutnya dikeringkan hingga
kadar airnya berkurang. Setelah itu, daun dihaluskan menjadi serbuk untuk
mempermudah proses ekstraksi. Proses ekstraksi dilakukan dengan metode
maserasi hingga diperoleh ekstrak dalam bentuk kental (Rahmi & Rahmadewi,

2020).

G. Instrumen Penelitian
1. Alat Penelitian
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain gelas ukur,
gelas kimia, jarum ose, tabung reaksi, pipet ukur, corong kaca, batang
pengaduk, labu ukur, blender, aluminium foil, masker, LAF (Laminar Air

Flow), Rak tabung, rotary evaporator, tabung reaksi, timbangan analitik,
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oven dan waterbath, sendok tanduk, Toples Kaca, autoklaf, cawan Petri,
kertas cakram, serta jangka sorong dan penggaris 30 cm (Aisyah et al.,

2025).

2. Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari daun
kawista (L. acidissima L.), antibiotik doxycycline 30 pg, aquadest pro
injection, aquadest (Waterone), Nutrent Agar (NA), Mc Farland 0,5, asam
asetat anhidrat, asam sulfat (H.SOa4), asam klorida 2N, kultur bakteri P.
acnes, larutan BaCl. 1%, FeCls, NaCl 0,9%, Pb asetat, serta pereaksi

Mayer, Dragendorff, dan Bouchardat (Aisyah et al., 2025).

H. Definisi Operasional Variabel

1.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah ekstrak daun kawista (L.
acidissimal L.), yang diberikan dalam berbagai konsentrasi pada media
uji.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah efektivitas antibakteri
terhadap P. acnes, yang diukur dengan diameter zona inhibisi (mm) yang
terbentuk di sekitar cakram menggunakan metode difusi.

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah sterilisasi media
pertumbuhan, peralatan, suhu 121°C, suhu oven 40°C, dan kondisi

inkubasi 24 jam pada suhu 37°C.



I.

1.

2.

3.

34

Prosedur Penelitian
Preparasi Sampel
Preparasi sampel, daun kawista terlebih dahulu dikeringkan dalam
Oven pada suhu sekitar 45°C hingga kadar airnya berkurang. Setelah
kering, daun dipotong kecil-kecil untuk memudahkan proses
penggilingan. Bahan tersebut kemudian diblender hingga menjadi bubuk
halus, yang kemudian ditimbang sesuai dengan persyaratan penelitian.
(Aisyah et al., 2025).
Maserasi
Sebanyak 500 gram bubuk daun kawista (L. acidissima L.)
ditimbang dan ditempatkan dalam wadah kaca untuk ekstraksi. Selanjutnya,
etanol 70% ditambahkan dengan rasio 1:4 hingga semua bahan terendam
sepenuhnya. Campuran dibiarkan selama 72 jam dalam wadah yang tertutup
rapat dan disimpan pada tempat yang tidak terkena cahaya langsung. Selama
proses, larutan diaduk sekali dan kemudian disaring. Proses perendaman
dapat diulang hingga tiga kali menggunakan pelarut yang sama. Setelah itu,
filtrat yang diperoleh diuapkan menggunakan rotary evaporator dan
waterbeth untuk mendapatkan ekstrak kental yang lebih pekat (Kusuma et

al., 2022).

Bobot ekstrak kental
Bobot simplisia yang diekstrak

x 100%

% Rendemen =

Skrining fitokimia
Dalam uji skrining fitokimia, 1 gram ekstrak daun kawista (L.

acidissima L.) dilarutkan dalam 30 mL etanol 70%.
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Uji senyawa saponin

Uji saponin dilakukan dengan mengambil sejumlah kecil ekstrak
kental menggunakan spatula, kemudian melarutkannya dalam air suling
dan dikocok selama kurang lebih 10 detik. Hasil dinyatakan positif apabila
terbentuk busa dengan tinggi 1-10 cm yang tetap stabil selama 10 menit
(Aisyah et al., 2025).
Uji Senyawa Alkaloid

Pengujian alkaloid dilakukan dengan menambahkan 2-3 tetes
reagen Mayer, Bouchardat, dan Dragendorff ke dalam tabung reaksi yang
berisi ekstrak kental yang telah dilarutkan dalam etanol 70%. Hasil positif
ditunjukkan dengan terbentuknya endapan putih atau kuning pada reagen
Mayer, endapan cokelat tua pada reagen Bouchardat, serta endapan
berwarna merah bata pada reagen Dragendorff (Rika Erawati & AM.
Muslihin, 2024).
Uji senyawa steroid

Pengujian steroid dilakukan dengan menggunakan 1 gram ekstrak
daun kawista yang ditambahkan 3 tetes N-heksana dan asam anhidrida
asetat. Hasil positif ditunjukkan oleh perubahan warna menjadi hijau
sebagai indikasi keberadaan senyawa steroid (Ningsih et al., 2020).
Uji senyawa Flavonoid

Pengujian flavonoid dilakukan dengan melarutkan ekstrak kental
dalam etanol 70%, kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan

ditambahkan 1-3 tetes larutan Pb asetat sebagai reagen. Hasil pengujian



36

dinyatakan positif apabila terjadi perubahan warna larutan menjadi kuning
kecoklatan (Aisyah et al., 2025).
e. Uji senyawa tanin

Pengujian senyawa tanin dilakukan dengan memasukkan ekstrak
kental daun kawista ke dalam tabung reaksi yang telah dilarutkan dalam
etanol 70%. Selanjutnya, ditambahkan beberapa tetes FeCls sebagai
reagen. Hasil pengujian dinyatakan positif apabila terjadi perubahan warna
menjadi biru tua atau hitam kehijauan (Rika Erawati & AM. Muslihin,

2024).

J. Pengujian efektivitas antibakteri

1. Sterilisasi Alat

Peralatan gelas yang telah dibersihkan dan dikeringkan kemudian
dibungkus dengan aluminium foil dan diikat rapat, selanjutnya disterilkan

menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit (Wulandari et
al.,2021).
2. Peremajaan bakteri
Peremajaan bakteri P. acnes dilakukan pada media NA dengan cara
menginokulasikan satu ose kultur murni, dilanjutkan dengan inkubasi pada
suhu 37°C selama 24 jam (Nazar et al., 2023).
3. Pembuatan Standar Mc Farland 0,5
Pembuatan larutan standar 0,5 McFarland dilakukan dengan
mencampurkan 9,95 mL H2SO4 1% dan 0,05 mL BaCl. 1%, lalu diaduk
hingga homogen. Sebelum pemakaian, campuran perlu dikocok kembali

untuk memastikan homogenitas (Jungjunan et al., 2023).
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4. Pembuatan suspensi bakteri
Pembuatan suspensi bakteri dilakukan dengan mengambil 1-2 ose
kultur bakteri hasil peremajaan, lalu dilarutkan dalam larutan NaCl
fisiologis 0,9%. Berikutnya, campuran dihomogenkan hingga diperoleh
kekeruhan yang sebanding dengan standar 0,5 McFarland (Wardaniati and
Gusmawarni, 2021).
5. Penyiapan Sampel Uji
Ekstrak etanol daun kawista (L. acidissima L.) ditimbang
berdasarkan variasi konsentrasi yang telah ditetapkan, yaitu 25%, 50%,
dan 75%. Setiap ekstrak kemudian dilarutkan dengan 5 mL aquadest pro
injection sampai terbentuk larutan homogen yang siap untuk diuji (Melati
Aprilliana et al., 2024).
6. Pembuatan Media Nutrent Agar
Media disiapkan dengan melarutkan 7 g agar nutrisi dalam 250 mL
air suling dalam labu Erlenmeyer. Panaskan campuran hingga mendidih,
aduk terus hingga larut sempurna. Penutupan labu Erlenmeyer dilakukan
dengan kapas yang dibungkus aluminium foil, kemudian dilanjutkan
dengan proses sterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama
15 menit (Margaretha et al., 2025).
7. Pengujian daya hambat
Metode difusi cakram dilakukan dengan cara merendam kertas cakram
ke dalam ekstrak, kemudian meletakkannya pada media agar yang telah
diinokulasi dengan suspensi bakteri P. acnes menggunakan teknik sebar.

Lima perlakuan diberikan pada setiap media Nutrient Agar (NA): Kontrol
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positif yang digunakan adalah doksisiklin, kontrol negatif adalah aquadest
pro injection, serta ekstrak daun kawista dengan konsentrasi 25%, 50%, dan
75%. Pengamatan efektivitas antibakteri dilakukan setelah inkubasi selama
24 jam pada suhu 37°C. Zona hambat yang terbentuk kemudian diukur
dengan jangka sorong dan dinyatakan dalam milimeter sesuai dengan luas

area bening pada media (Sari & Basyarahil, 2021) :

Keterangan :
D1 = Diameter vertikal zona bening pada media
D2 = Diameter horizontal zona bening pada media

X = Diameter kertas dist (6 mm).
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Gambar 2. 10 Skema Alur Penelitian.
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L. Analisis data

Data penelitian berupa diameter rata-rata zona hambat pada setiap perlakuan
dianalisis menggunakan uji ANOVA satu arah dengan tingkat kepercayaan 95%
untuk mengetahui perbedaan efektivitas antibakteri antar kelompok konsentrasi
ekstrak daun kawista (L. acidissimal L.). Sebelumnya dilakukan uji ANOVA
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas varians sebagai
syarat persyaratan awal. Apabila hasil ANOVA menunjukkan perbedaan yang
signifikan (p < 0,05), maka analisis dilanjutkan dengan uji Post Hoc untuk
mengetahui kelompok mana yang memiliki perbedaan bermakna dalam

efektivitas antibakteri terhadap bakteri p. acnes (Aulia et al., 2024).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil determinasi tanaman kawista (L. acidissimal L.)

Berdasarkan hasil determinasi yang dilakukan di UPT Laboratorium Herbal
Materia Medica Batu, sampel tanaman yang digunakan dalam penelitian ini
diidentifikasi sebagai spesies Limonia acidissima L. yang termasuk dalam famili
Rutaceae. Proses identifikasi dilakukan menggunakan kunci determinasi 1b-2b-
3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21b-22b-23b-24b-25b-26b-27b-28b-29b
30b-31a-32a-33b-35a-35d-37b-38b-39b-41b-42b-44b-45b-46e-50b-51b-53b-54b
56b-57b-58b-59d-72b-73b-74a-75b-76a-77a-78b-103c-104b-106b-107a-108b-
109a-110a-112b-114b yang menunjukkan bahwa tanaman tersebut termasuk dalam
famili rutaceae dengan kode lanjutan 1b-2b-5b-11b-18a-19b (Limonia-1: L.
acidissima). Bagian tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun
kawista
2. Hasil Ekstraksi Sampel Daun Kawista

Ekstraksi daun kawista (L. acidissima L.) dilakukan dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 70%. Metode ini digunakan untuk menarik senyawa
metabolit sekunder yang terdapat dalam simplisia daun kawista. Setelah proses
ekstraksi dan penguapan pelarut selesai, diperoleh ekstrak kental yang kemudian
dihitung nilai rendemennya. Nilai rendemen menunjukkan jumlah ekstrak yang
diperoleh dari proses ekstraksi yang dilakukan. Hasil rendemen ekstrak daun

kawista dapat dilihat pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Hasil Rendemen Daun Kawista

Simplisia Berat sampel Berat simplisia  Berat ekstrak Rendemen
(kg) (gr) (%)
Daun 3 kg 54 gr 10,8 %
kawista
(Data pribadai, 2026)
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Hasil ekstraksi daun kawista (L. acidissima L.) menggunakan pelarut etanol

70% diperoleh berat serbuk simplisia sebanyak 500 gram dan menghasilkan

ekstrak kental sebanyak 54 gram. Berdasarkan hasil perhitungan, rendemen

ekstrak yang diperoleh yaitu sebesar 10,8%.

3. Hasil skrining fitokimia ekstrak daun kawista

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit

sekunder yang terdapat dalam ekstrak etanol 70% daun kawista (L. acidissima L.)

hasil maserasi. Pengujian ini dilakukan menggunakan metode uji tabung dengan

tujuan mengidentifikasi senyawa aktif yang diduga memiliki aktivitas antibakteri.

Pada tahap skrining fitokimia, ekstrak diuji terhadap beberapa golongan senyawa,

yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan steroid. Hasil pengujian fitokimia

ekstrak etanol 70% daun kawista dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Hasil ektraksi fitokimia sampel daun kawista

Senyawa Pereaksi Hasil uji Perubahan yang
metaboli fitokimia terjadi
sekunder
Saponin Aquadest + Terbentukanya busa
selama 10 menit
Alkaloid Mayer + Terbentukanya endapan
kuning atau putih
Drogendorf + Terbentuknya endapan
merah bata
Bouchardat + Terbentuknya endapan
coklat
Steroid N-heksa, - Tidak terbentuknya
Asam anhidrat cincin hijau
Flavonoid Pb2 asetat + Terbentuknya warna

kuning kecoklatan
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Tanin FeCl3 + Terbentuknya hitam
kehijauan

(Data pribadi, 2026).

Keteranggan :

(+) = Mengandung senyawa metabolit sekunder

(-) = Tidak mengandung senyawa metabolit sekunder

Berdasarkan hasil skrining fitokimia terhadap ekstrak etanol 70% daun kawista
(L. acidissima L.) diketahui bahwa sampel tersebut mengandung senyawa alkaloid,
dengan hasil positif pada reagen Mayer, Dragendorff dan reagen Bouchardat. Selain
itu, ekstrak daun kawista juga terdeteksi mengandung saponin, flavonoid, dan tanin.
Sementara itu, uji steroid menunjukkan hasil negatif yang menandakan bahwa
senyawa tersebut tidak terdeteksi dalam ekstrak.
4. Hasil uji efektivitas antibakteri
Uji efektivitas antibakteri ekstrak daun kawista (L. acidissima L.) dilakukan

menggunakan metode difusi cakram terhadap bakteri P. acnes dengan perbedaan
konsentrasi. Penelitian ini bertujuan untuk menilai kemampuan daya hambat
ekstrak etanol daun kawista (L. acidissima L.) terhadap pertumbuhan P. acnes, yang
ditunjukkan oleh adanya zona bening di sekitar cakram. Konsentrasi yang diuji
meliputi 25%, 50%, dan 75%, dengan kontrol positif berupa doksisiklin 30 pg/mL
serta kontrol negatif berupa aqua pro injection sebagai pembanding. Diameter zona
hambat yang terbentuk kemudian diukur untuk mengetahui tingkat aktivitas
antibakteri dari masing-masing perlakuan. Hasil pengukuran menunjukkan adanya
perbedaan daya hambat pada setiap konsentrasi ekstrak yang digunakan. Hasil uji
efektivitas antibakteri ekstrak etanol daun kawista (L. acidissima L.) terhadap P.

acnes dapat dilihat pada Tabel 4.3.
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Tabel 4. 3 Hasil uji efektivitas antibakteri setiap konsentrasi terhadap bakteri P. acnes

Diameter zona hambat (mm) Rata — Katagori
Perlakuan Bakteri propionibacteriun acnes rata
(mm)
R1 R2 R3
Konsentrasi 25 % 0,65 mm 1,25 mm 0.85 mm 0,91 mm Lemah
Konsentrasi 50 % 0,85 mm 1 mm 1,8 mm 1,21 mm Lemah
Konsentrasi 75 % 0,90 mm 0.95 mm 2,1 mm 1,31 mm Lemah
Kontrol positif 6,7 mm 6,85 mm 7,75 mm 7,1 mm Sedang
(Doksisiklin 30 pg)
Kontrol negatif 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm -

(aqua pro injection)
Keterangan : 0 = Tidak ada zona hambat

Berdasarkan hasil uji antibakteri yang telah dilakukan, ekstrak daun kawista
menunjukkan kemampuan dalam menghambat pertumbuhan bakteri yang ditandai
dengan terbentuknya zona bening di sekitar cakram pada masing-masing
konsentrasi. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan, maka diameter
zona hambat yang terbentuk cenderung semakin besar. Sementara itu, pada kontrol
negatif tidak terlihat adanya zona hambat, sehingga menunjukkan bahwa pelarut
tidak memiliki aktivitas antibakteri. Kontrol positif berupa doxycycline 30 pg

menghasilkan diameter zona hambat paling tinggi dibandingkan seluruh perlakuan.

5. Hasil Uji Prasyarat Dan Uji Lanjutan

Pada penelitian ini dilakukan analisis statistik terhadap lima kelompok
perlakuan, yaitu konsentrasi 25%, konsentrasi 50%, konsentrasi 75%, kontrol
positif, dan kontrol negatif. Analisis data dilakukan untuk mengetahui adanya
perbedaan daya hambat antibakteri pada masing-masing kelompok perlakuan.
Sebelum dilakukan uji lanjutan, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yang
meliputi uji normalitas dan uji homogenitas untuk mengetahui karakteristik data

yang diperoleh. Setelah memenuhi atau mengetahui syarat pengujian, maka
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dilanjutkan dengan uji statistik lanjutan untuk melihat perbedaan antar kelompok
perlakuan.
a. Uji Normalitas (Shapiro-Wilk)

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini penting sebagai dasar dalam
menentukan jenis uji statistik yang akan digunakan pada tahap analisis data
selanjutnya. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan metode
Shapiro-Wilk dengan tingkat signifikansi lebih dari 0,05. Apabila nilai signifikansi
> 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal, sedangkan apabila nilai

signifikansi < 0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Tabel 4. 4 Uji Normalitas (Shapiro-Wilk)

Kelompok Statistik df Sig. (p-value) Keterangan
perlakuan Shopiro
Konsentrasi 25% 0.964 3 0.637 Normal
Konsentrasi 50% 0.865 3 0.281 Normal
Konsentrasi 75% 0.781 3 0.070 Normal
Kontrol positif 0.855 3 0.253 Normal
Kontrol negatif - 3 - -
(Data pribadi,2026).

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk
menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada kelompok konsentrasi 25%, 50%, 75%,
dan kontrol positif berada di atas 0,05, sehingga data pada kelompok tersebut
dinyatakan berdistribusi normal. Kondisi ini menandakan bahwa data telah
memenuhi syarat untuk dilakukan analisis statistik parametrik. Sedangkan pada
kelompok kontrol negatif, uji normalitas tidak dapat dilakukan karena data yang
diperoleh bersifat tetap atau tidak memiliki variasi. Berdasarkan hasil tersebut,
analisis data selanjutnya dapat dilakukan menggunakan uji One Way ANOVA.

Kemudian dilanjutkan uji homogenitas Variansi.
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b. Uji Homogenitas Variansi (Levene Test)

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian
memiliki varians yang sama atau homogen antar kelompok. Pengujian ini bertujuan
untuk memastikan bahwa data yang dianalisis memenuhi asumsi dasar dalam uji
statistik parametrik. Dalam penelitian ini, uji homogenitas varians dilakukan
menggunakan uji Levene dengan tingkat signifikansi lebih dari 0,05. Apabila nilai
signifikansi > 0,05 maka data dinyatakan homogen, sedangkan apabila nilai

signifikansi < 0,05 maka data dinyatakan tidak homogen.

Tabel 4. 5 Uji Homogenitas Variansi (Levene Tesft)

Uji Homogenitas Statistik Levene dfl df2 Sig. (p-value) Keterangan
Berdasarkan rata- 4.3777 4 10 0.027 Tidak homogen
rata
Berdasarkan 0.436 4 10 0.780 Homogen
Median
Berdasarkan 0.436 4 5.749 0.779 Homogen
median dengan
Menyesuaian
Berdasarkan aRta- 3.681 4 10 0.043 Tidak homogen
rata yang
Dipangkas
(Data pribadi, 2026).

Berdasrkasn hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,019 (p < 0,05), sehingga data dinyatakan tidak homogen. Karena data
berdistribusi normal tetapi tidak homogen, maka analisis dilanjutkan menggunakan
uji One Way ANOVA.

c. Hasil Uji One Way ANOVA

Tabel 4. 6 Hasil Uji One Way ANOVA

Uji One Way Jumlah df Kuadrat Hitung Sig.
Anova Kuadrat Tengah
Antar Kelompok 89.244 4 22.311 163.451 0,000
Dalam Kelompok 1.365 10 0.136
Total 90.609 14

(Data pribadi, 2026).
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Hasil uji One Way ANOVA menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000
(<0,05), sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok perlakuan
terhadap zona hambat bakteri. Nilai tersebut menunjukkan bahwa perlakuan yang
diberikan berpengaruh terhadap aktivitas antibakteri ekstrak daun kawista. Karena
data tidak homogen, maka analisis dilanjutkan menggunakan uji Post Hoc Games-
Howell untuk mengetahui perbedaan antar kelompok perlakuan.

d. Uji Lanjutan Post Hoc

Tabel 4. 7 Uji Lanjutan Post Hoc (Games Howell)

D @) Selisih Galat Sig. Batas Batas Atas
Perlakuan Perlakuan Rata-rata Baku Bawah Interval
(I-D) Interval Kepercayaan
Kepercayaan 95%
95%
Konsentrasi Konsentrasi -0,3000 0,3436 0,892 2018 1,418
25% 50% ’
Kor;s;e;tram -0,4000 0.4298 0,869 -2,815 2,015
0
Kontrol -6,1833 0,3723 0,002 -8,127 -4,240
Positif
Kontrol 0,9167 0,105 -0,440 2,274
Negatif 0,1764
Konsentrasi Konsentrasi 0,3000 0,3436 0,892 -1,418 2,018
50% 25%
Konsentrasi -0,1000 0,999 -2,370 2,170
759 0,4905
Kontrol -5,8833 0,4410  <0,001 -7,855 -3,912
Positif
Kontrol 1,2167 0,159 -1,052 3,485
Negatif 0,2949
Konsentrasi ~ Konsentrasi 0,4000 0,4298 0,869 -2,015 2,815
75% 25%
Konssg;tram 0,1000 0.4905 0,999 -2,170 2,370
()
Kontrol -5,7833 0,5110 0,002 -8,092 -3,474
Positif
Kontrol 1,3167 0,225 -1,699 4,332
Negatif 0.3919
Kontrol Konsentrasi 6,1833 0,3723 0,002 4,240 8,127
Positif 25%
Konsentrasi 5,8833 0,4410 <0,001 3,912 7,855
50%
Konsentrasi 5,7833 0,5110 0,002 3,474 8,092
75%
Kontrol 7,1000 0,3279 0,007 4,577 9,623

Negatif
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) Q) Selisih Galat Sig. Batas Batas Atas
Perlakuan Perlakuan Rata-rata Baku Bawah Interval
{1-J) Interval Kepercayaan
Kepercayaan 95%
95%
Kontrol Konsentrasi -0,9167 0,1764 0,105 -2,274 0,440
Negatif 25%
Konsentrasi -1,2167 0,2949 0,159 -3,485 1,052
50%
Konsentrasi -1,3167 0,225 -4,332 1,699
75% 0,3919
Kontrol -7,1000 0,3279 0,007 9,623 -4,577
Positif

(Data pribadi, 2026).

Berdasarkan hasil uji lanjut Games-Howell menunjukkan bahwa perbandingan
antar konsentrasi ekstrak 25%, 50%, dan 75% memiliki nilai signifikansi >0,05
sehingga tidak berbeda nyata. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi
ekstrak belum memberikan pengaruh signifikan terhadap zona hambat bakteri.
Perbandingan seluruh konsentrasi ekstrak dengan kontrol positif menunjukkan nilai
signifikansi <0,05 sehingga berbeda nyata, yang menandakan aktivitas antibakteri
ekstrak masih lebih rendah dibandingkan kontrol positif. Sementara itu,
perbandingan konsentrasi ekstrak dengan kontrol negatif memiliki nilai signifikansi
>0,05 sehingga tidak berbeda nyata. Selain itu, kontrol positif dan kontrol negatif
menunjukkan perbedaan nyata dengan nilai signifikansi 0,007 (<0,05).

B. Pembahasan

Determinasi sampel dilakukan di UPT Laboratorium Herbal Materia Medica
Batu Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur. Penentuan sampel bertujuan untuk
memastikan ketepatan sampel yang digunakan dalam penelitian serta menghindari
terjadinya kesalahan dalam proses pengumpulan bahan penelitian (Yani et al.,
2024). Hasil (Lampiran 1) menunjukkan bahwa determinasi sampel dilakukan

untuk memastikan bahwa bahan yang digunakan dalam penelitian benar-benar
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merupakan daun kawista (L. acidissima L.). Proses penentuan dilakukan dengan
mengamati ciri-ciri morfologi tanaman seperti bentuk daun, ujung daun, pola tulang
daun, serta karakter batang, kemudian dicocokkan dengan literatur botani dan kunci
determinasi yang relevan. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, sampel yang
digunakan dinyatakan sesuai dengan karakteristik L. acidissima L., sehingga dapat
digunakan sebagai bahan penelitian. Proses determinasi ini sangat penting
dilakukan untuk menjamin ketepatan spesies tanaman yang digunakan, karena
kesalahan identifikasi dapat memengaruhi validitas hasil penelitian. Perbedaan
spesies dalam suatu tanaman diketahui dapat menyebabkan variasi kandungan
senyawa metabolit sekunder yang berperan dalam aktivitas biologisnya, termasuk
aktivitas antibakteri yang sedang diteliti (Andani & Yasan, 2024). Oleh karena itu,
ketepatan identifikasi menjadi dasar utama dalam memastikan bahwa hasil
penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Penelitian ini menggunakan daun kawista yang diekstraksi dengan metode
maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Metode maserasi dipilih karena
pengerjaannya relatif praktis dan tidak memerlukan suhu tinggi selama proses
ekstraksi, sehingga senyawa aktif yang terkandung dalam simplisia dapat tetap
terjaga. Proses ekstraksi dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia ke
dalam pelarut selama waktu tertentu agar senyawa metabolit sekunder yang
terdapat di dalam jaringan tumbuhan dapat larut ke dalam pelarut (Fahiroh ef al.,
2025). Proses perpindahan senyawa aktif pada metode maserasi terjadi melalui
proses difusi, yaitu pelarut menembus dinding sel tumbuhan kemudian melarutkan
senyawa yang terdapat di dalam sel dan membawanya keluar. Setelah proses

perendaman selesai, filtrat dipisahkan dari ampas simplisia melalui proses
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penyaringan (Asworo & Widwiastuti, 2023). Keberhasilan proses maserasi
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain jenis pelarut, konsentrasi pelarut,
ukuran partikel simplisia, lama waktu ekstraksi, suhu, serta intensitas pengadukan
selama proses berlangsung. Pada penelitian ini digunakan etanol 70% karena
pelarut tersebut mampu melarutkan senyawa yang bersifat polar maupun semi
polar. Selain itu, etanol juga relatif aman digunakan dalam proses ekstraksi bahan
alam karena memiliki tingkat toksisitas yang rendah (Azizah et al., 2024).

Hasil ekstraksi 500 gram serbuk daun kawista menghasilkan ekstrak kental
sebanyak 54 gram dengan nilai rendemen sebesar 10,8%. Hasil tersebut hampir
sama dengan penelitian (Azizah et al., 2024) yang memperoleh rendemen ekstrak
etanol daun kawista sebesar 10,35%. Nilai rendemen yang diperoleh pada
penelitian ini telah memenuhi persyaratan Farmakope Herbal Indonesia yaitu
minimal 10%. Nilai rendemen menggambarkan banyaknya senyawa yang berhasil
tersari selama proses ekstraksi. Menurut (Kusuma et al., 2022), semakin besar
rendemen yang diperoleh maka semakin efektif proses ekstraksi yang dilakukan.
Besarnya rendemen dalam penelitian ini diduga dipengaruhi oleh kemampuan
etanol 70% dalam menarik kandungan metabolit sekunder seperti flavonoid,
alkaloid, tanin, dan saponin dari daun kawista (Rahmi & Rahmadewi, 2020). Selain
itu, ukuran simplisia yang kecil dan lamanya waktu perendaman juga
memungkinkan kontak antara pelarut dan bahan berlangsung lebih optimal
sehingga senyawa aktif lebih banyak terlarut ke dalam pelarut (Asworo &
Widwiastuti, 2023).

Skrining fitokimia merupakan tahap awal yang dilakukan untuk

mengidentifikasi kandungan metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak
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tanaman, seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan steroid. Berdasarkan hasil
pengujian pada Tabel 4.2, ekstrak daun kawista menunjukkan hasil positif
mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin, sedangkan steroid
menunjukkan hasil negatif. Kandungan metabolit sekunder tersebut diduga
berperan dalam aktivitas antibakteri ekstrak daun kawista terhadap bakteri P. acnes.
Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dadan
Ridwanuloh, 2018) yang melaporkan bahwa alkaloid dan tanin menunjukkan hasil
negatif. Pada penelitian ini, kedua senyawa tersebut menunjukkan hasil positif.

Hal ini menandakan bahwa perbedaan kandungan senyawa dapat terjadi pada
tanaman dengan spesies yang sama karena adanya faktor yang mempengaruhi.
Proses ekstraksi fitokimia sendiri dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari bahan
sampel maupun dari proses ekstraksi itu sendiri. Faktor yang berasal dari sampel
meliputi bagian tanaman yang digunakan, asal atau lokasi tumbuh tanaman, ukuran
partikel, metode pengeringan, serta kandungan udara dalam bahan (Basri et al,
2022).

Analisis kandungan alkaloid pada ekstrak daun kawista menggunakan reagen
Mayer menunjukkan hasil positif yang ditandai dengan terbentuknya endapan putih
hingga kuning. Reaksi ini terjadi akibat pembentukan kompleks garam antara
alkaloid dan ion merkuri yang tidak larut dalam pelarut sehingga menghasilkan
endapan yang tampak jelas, yang mengindikasikan adanya alkaloid dalam ekstrak
(Prayitno & Utami, 2024). Selain itu, penggunaan reagen Dragendorff yang
merupakan larutan kalium tetraiodobismutat(IIl) dalam asam asetat glasial juga
digunakan untuk mendeteksi alkaloid, dengan hasil positif berupa endapan

berwarna jingga akibat reaksi pengendapan antara ion tetraiodobismutat dan
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alkaloid (Reiza et al., 2019). Sementara itu, reagen Bouchardat yang terdiri dari
kalium iodida dan iodin menghasilkan endapan cokelat sebagai indikasi positif
alkaloid, yang terbentuk melalui interaksi ion K" dengan alkaloid sehingga
menghasilkan kompleks kalium-alkaloid yang mengendap (Yani et al., 2024).
Ekstrak daun kawista megandung flavonoid, dengan hasil uji fitokimia
menggunakan reagen timbal(II) asetat menghasilkan hasil positif yang ditandai
dengan perubahan warna sampel menjadi kuning kecoklatan. Perubahan warna ini
terjadi akibat terbentuknya kompleks kimia melalui interaksi reagen dengan
struktur flavonoid, yang menyebabkan terputusnya ikatan tertentu dalam senyawa
tersebut sehingga menghasilkan warna khas pada reaksi (Prayitno & Utami, 2024).
Uji skrining fitokimia menggunakan reagen FeCls pada ekstrak daun kawista
menunjukkan hasil positif adanya senyawa tanin yang ditandai dengan perubahan
warna menjadi hijau kehitaman. Perubahan warna tersebut merupakan salah satu
indikator keberadaan tanin, di mana penggunaan FeCls dapat menghasilkan variasi
warna seperti hijau pekat, merah, ungu, hingga hitam tergantung pada jenis tanin
yang terdapat dalam sampel. Munculnya warna hijau kehitaman disebabkan oleh
reaksi antara senyawa tanin dengan ion Fe** yang membentuk kompleks berwarna
gelap (Wijaya & Jubaidah, 2022). Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak daun
kawista yang diekstraksi menggunakan etanol 70% mengandung senyawa tanin
yang terdeteksi melalui perubahan warna tersebut. Tanin merupakan senyawa
fenolik yang memiliki rasa sepat, kelat, hingga pahit serta mampu bereaksi dan
mengendapkan protein maupun senyawa organik lain seperti alkaloid dan asam
amino. Senyawa ini banyak ditemukan pada berbagai jenis tumbuhan dan termasuk

golongan polifenol yang larut dalam air. Selain itu, tanin juga memiliki aktivitas
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sebagai antibakteri melalui kemampuannya dalam mempresipitasi protein,
sehingga dapat mengganggu fungsi sel bakteri. Mekanisme tersebut sejalan dengan
sifat fenolik yang dapat merusak struktur protein pada mikroorganisme, sehingga
berpotensi menghambat pertumbuhan bakteri (Andani & Yasan, 2024).

Hasil identifikasi steroid pada ekstrak daun kawista menunjukkan hasil negatif,
karena tidak muncul perubahan warna biru kehijauan setelah penambahan reagen
Liebermann-Burchard (asam asetat anhidrat dan asam sulfat pekat). Tidak
munculnya perubahan warna tersebut mengindikasikan bahwa ekstrak daun kawista
yang diuji tidak mengandung metabolit sekunder golongan steroid (Wijaya &
Jubaidah, 2022).

Ekstrak daun kawista positif mengandung saponin, yang ditandai dengan
terbentuknya busa. Hal ini menunjukkan keberadaan glikosida yang memiliki
kemampuan membentuk busa dalam air, di mana glikosida bertindak sebagai gugus
polar. Senyawa dengan sifat polar dan nonpolar ini bersifat surfaktan sehingga
saponin dapat membentuk misel saat dikocok dengan air. Dalam struktur misel,
bagian polar berada di sisi luar karena dapat berikatan dengan air (hidrofilik),
sementara bagian nonpolar berada di sisi dalam karena bersifat hidrofobik.
Fenomena ini terlihat sebagai busa, sehingga uji saponin dilakukan dengan
mengamati kemampuan sampel membentuk busa (Wina et al., 2022).

Uji efektivitas antibakteri bertujuan untuk mengetahui kemampuan ekstrak
daun kawista (L. acidissima L.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri uji, yang
ditandai dengan terbentuknya zona bening di sekitar cakram kertas sebagai indikasi
aktivitas antibakteri (Alydrus & Khofifahl, 2022). Jenis bakteri yang digunakan

dalam penelitian ini adalah p. acnes, yang dipilih karena merupakan bakteri Gram-
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positif berbentuk batang dan berperan dalam proses peradangan kronis pada
kelenjar kulit serta pembentukan jerawat (Kusuma & Adhitya, 2021).

Media yang digunakan untuk peremajaan dan pengujian bakteri adalah
Nutrient Agar (NA). Media tersebut dipilih karena memiliki kandungan utama
karbohidrat dan protein dari ekstrak daging dan pepton, sehingga mendukung
pemenuhan nutrisi bagi sebagian besar bakteri (Maharani et al., 2023). Sebelum
dilakukan pengujian, bakteri P. acnes diregenerasi melalui proses peremajaan untuk
menghasilkan kultur murni yang bebas dari kontaminan dan siap dipakai (Sari et
al., 2022). Suspensi bakteri P. acnes kemudian disiapkan dengan menggunakan
larutan NaCl 0,9% guna memperoleh kepadatan koloni yang sesuai (Rahmah ez al.,
2023). Larutan tersebut bersifat isotonik dengan cairan sel bakteri sehingga mampu
mempertahankan viabilitas bakteri sebelum inokulasi ke media baru (Darmawan et
al., 2025).

Metode yang digunakan untuk menguji efektivitas antibakteri dalam penelitian
ini adalah metode difusi cakram. Kelebihan metode ini adalah paling sering
digunakan dalam penelitian, memungkinkan lebih banyak pengujian dalam satu
percobaan, relatif terjangkau, sederhana, dan membutuhkan lebih sedikit tenaga
kerja dan biaya. Metode ini memiliki kelemahan, yaitu zona bening yang terbentuk
dapat dipengaruhi oleh kondisi inkubasi, jumlah inokulum, serta ketebalan medium
(Muhammad & Andriyanto, 2026).

Hasil pada Tabel 4.3 mengenai uji efektivitas antibakteri ekstrak daun kawista
(L. acidissima L.) terhadap P. acnes menunjukkan terbentuknya zona bening di
sekitar cakram kertas pada beberapa perlakuan. Zona bening tersebut menunjukkan

efektivitas penghambatan pertumbuhan bakteri oleh senyawa antibakteri yang
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terkandung dalam ekstrak daun kawista. Hasil menunjukkan bahwa zona hambat
yang terbentuk pada konsentrasi 25% sebesar 0,91 mm, konsentrasi 50% sebesar
1,1 mm dan konsentrasi 75% sebesar 1,3 mm. Kontrol positif (doxycycline)
menghasilkan diameter zona hambat yang lebih tinggi yaitu 7,1 mm, sedangkan
pada kontrol negatif tidak ditemukan adanya zona hambat, dikarenakan
penggunaan aqua pro injection sebagai kontrol negatif bersifat netral, sehingga
tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan bakteri dan tidak memiliki
aktivitas antibakteri (Hana ef al., 2021).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun kawista memiliki
efektivitas antibakteri terhadap bakteri P. acnes, yang tandai dengan terbentuknya
zona bening di sekitar cakram. Akan tetapi, diameter zona hambat yang dihasilkan
masih lebih kecil dibandingkan kontrol positif. Berdasarkan klasifikasi aktivitas
antibakteri menurut (Detha ef al., 2020) kategori kekuatan aktivitas antibakteri
dapat ditentukan berdasarkan diameter zona hambat yang terbentuk, yaitu lemah
(<5 mm), sedang (5-10 mm), kuat (10-20 mm), dan sangat kuat (>20 mm). Dengan
demikian, efektivitas antibakteri ekstrak daun kawista dalam penelitian ini
termasuk dalam kategori lemah terhadap bakteri P. acnes, sebagaimana ditunjukkan
pada Tabel 4. 3. Rendahnya daya hambat yang diperoleh kemungkinan dipengaruhi
oleh perbedaan kadar metabolit sekunder pada tanaman akibat perbedaan
lingkungan tumbuh, sehingga menyebabkan perbedaan kadar senyawa aktif pada
tanaman. Faktor lain yang dapat memengaruhi zona hambat meliputi kekeruhan
suspensi bakteri, suhu inkubasi, ketebalan agar, dan kemampuan difusi ekstrak
(Halisa et al,, 2023). Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan

oleh (Maruya et al., 2022) mengenai aktivitas antibakteri ekstrak metanol kulit buah
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kawista terhadap P. acnes. Penelitian tersebut menunjukkan diameter zona hambat
yang lebih besar dibandingkan dengan hasil penelitian ini. Berdasarkan nilai rata-
rata yang diperoleh, ekstrak metanol kulit buah kawista pada konsentrasi 25%,
50%, dan 75% mampu menghambat pertumbuhan P. acnes dengan diameter zona
hambat berturut-turut sebesar 10,80 mm, 12,40 mm, dan 13,31 mm. Nilai tersebut
termasuk dalam kategori aktivitas antibakteri yang kuat. Perbedaan hasil tersebut
diduga disebabkan oleh perbedaan bagian tanaman yang digunakan. Penelitian
sebelumnya menggunakan kulit buah kawista, sedangkan penelitian ini
menggunakan daun kawista. Perbedaan bagian tanaman dapat memengaruhi
kandungan senyawa aktif antibakteri. Kulit buah kawista diduga memiliki
kandungan senyawa aktif lebih tinggi dibandingkan daun, sehingga menghasilkan
daya hambat yang lebih besar terhadap P. acnes. Namun, kedua penelitian sama-
sama menunjukkan adanya aktivitas antibakteri yang ditandai dengan terbentuknya
zona hambat.

Analisis data diawali dengan melakukan uji prasyarat statistik untuk
memastikan data memenuhi syarat sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. Uji
normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk dipilih karena jumlah sampel
penelitian kurang dari 50. Menurut (Pigdayanti &Tutikl, 2023), data dapat
dinyatakan berdistribusi normal apabila memiliki nilai signifikansi p > 0,05.
Berdasarkan hasil pengujian, seluruh kelompok perlakuan yang terdiri atas
konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan kontrol positif menunjukkan nilai signifikansi di
atas 0,05. Hasil tersebut menandakan bahwa data penelitian berdistribusi normal
sehingga memenuhi asumsi normalitas dan dapat dilanjutkan ke tahap uji

homogenitas. Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas varians menggunakan
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Levene s Test dan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,027 (p <0,05). Nilai tersebut
menunjukkan bahwa varians data antar kelompok tidak homogen atau terdapat
perbedaan varians yang signifikan antar kelompok perlakuan. Meskipun demikian,
analisis data tetap dapat dilanjutkan menggunakan uji One-Way ANOVA untuk
mengetahui adanya perbedaan antar kelompok perlakuan.

Analisis statistik menggunakan uji One Way ANOVA dilakukan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata diameter zona hambat pada
masing-masing kelompok perlakuan dengan konsentrasi yang berbeda. Hasil
pengujian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dengan nilai F hitung
sebesar 106.166. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada diameter zona hambat bakteri antar kelompok perlakuan yang
diberikan. Perbedaan diameter zona hambat pada setiap kelompok perlakuan
mengindikasikan bahwa ekstrak etanol daun kawista memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri P acnes, meskipun efektivitasnya masih lebih rendah
dibandingkan kontrol positif.

Hasil penelitian dianalisis menggunakan uji lanjut Post Hoc Games-Howell
karena data tidak memenuhi asumsi homogenitas varians. Uji ini digunakan untuk
mengetahui perbedaan antar kelompok perlakuan secara lebih spesifik. Berdasarkan
hasil uji lanjut Post Hoc Games-Howell menunjukkan bahwa antar konsentrasi
ekstrak 25%, 50%, dan 75% tidak memiliki perbedaan yang bermakna secara
statistik (p>0,05). Pada perbandingan konsentrasi 25% dengan 50% diperoleh nilai
p-value sebesar 0,892 dengan mean difference sebesar -0,3000. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi dari 25% menjadi 50% belum

memberikan peningkatan aktivitas antibakteri yang signifikan terhadap bakteri uji.
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Selanjutnya, perbandingan antara konsentrasi 25% dengan 75% menunjukkan nilai
p-value sebesar 0,869 dengan mean difference sebesar -0,4000, yang
mengindikasikan bahwa konsentrasi 75% cenderung memiliki daya hambat yang
lebih baik dibandingkan konsentrasi 25%, walaupun secara statistik belum
menunjukkan perbedaan yang bermakna. Kondisi ini dapat disebabkan oleh variasi
data antar replikasi yang masih cukup besar sehingga memengaruhi hasil analisis
statistik.

Sementara itu, perbandingan antara konsentrasi 50% dengan 75%
menghasilkan nilai p-value sebesar 0,999 dengan mean difference sebesar -0,1000.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa kedua konsentrasi memiliki aktivitas antibakteri
yang hampir sama. Walaupun demikian, secara deskriptif terlihat adanya
kecenderungan peningkatan diameter zona hambat pada konsentrasi yang lebih
tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa perlakuan yang diberikan mulai
menunjukkan aktivitas antibakteri terutama pada konsentrasi tertinggi, namun
secara umum belum menghasilkan perbedaan yang konsisten pada seluruh
kelompok perlakuan.

Aktivitas antibakteri ekstrak diduga berasal dari kandungan metabolit sekunder
seperti flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin. Flavonoid diketahui dapat merusak
membran sel bakteri dan menghambat metabolisme bakteri, sedangkan tanin
bekerja dengan mengendapkan protein pada dinding sel bakteri sehingga
pertumbuhan bakteri terganggu. Saponin mampu meningkatkan permeabilitas
membran sel bakteri, sementara alkaloid berperan dalam menghambat

pembentukan komponen penyusun dinding sel bakteri. Semakin tinggi konsentrasi
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ekstrak maka semakin banyak kandungan senyawa aktif yang terkandung sehingga
aktivitas antibakteri cenderung meningkat.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa perbandingan antara seluruh
konsentrasi ekstrak dengan kontrol positif memiliki perbedaan yang bermakna
dengan nilai p-value masing-masing sebesar 0,002; <0,001; dan 0,002. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa kontrol positif memiliki aktivitas antibakteri yang
lebih kuat dibandingkan ekstrak pada seluruh konsentrasi. Hal ini disebabkan
karena kontrol positif mengandung senyawa antibakteri yang telah terstandarisasi
sehingga efektivitasnya lebih tinggi dalam menghambat pertumbuhan bakteri.
Selanjutnya, perbandingan antara kontrol negatif dengan konsentrasi 25%, 50%,
dan 75% menunjukkan nilai p-value masing-masing sebesar 0,105; 0,159; dan
0,225. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara kontrol negatif dengan seluruh konsentrasi ekstrak. Hal ini dapat diartikan
bahwa aktivitas antibakteri yang dihasilkan oleh masing-masing konsentrasi
ekstrak masih berada dalam rentang yang serupa dengan kontrol negatif, sehingga
belum menunjukkan perbedaan yang bermakna secara statistik. Faktor seperti
rendahnya kadar senyawa aktif, kemampuan difusi ekstrak pada media agar,
sensitivitas bakteri, serta proses ekstraksi dapat memengaruhi hasil penelitian.

Dengan demikian, meskipun secara statistik antar konsentrasi ekstrak belum
menunjukkan perbedaan yang signifikan, terdapat kecenderungan bahwa
konsentrasi 75% memberikan aktivitas antibakteri yang lebih baik dibandingkan
konsentrasi 25% dan 50% dalam menghambat pertumbuhan bakteri uji. Oleh

karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut dengan konsentrasi yang lebih tinggi
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atau metode ekstraksi yang lebih optimal agar aktivitas antibakteri ekstrak dapat

meningkat secara signifikan.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Ekstrak daun kawista (Limonia acidissima L.) terbukti mengandung
metabolit sekunder berupa alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin
berdasarkan hasil skrining fitokimia, sedangkan senyawa steroid tidak
ditemukan.

2. Ekstrak daun kawista (L. acidissimal L.) menunjukkan efektivitas
antibakteri terhadap p. acnes, dibuktikan dengan pembentukan zona hambat
pada metode difusi cakram. Rata-rata zona hambat terdapat sebesar 1,2 mm
(konsentrasi 25%), 1,7 mm (konsentrasi 50%), dan 2,4 mm (konsentrasi
75%), yang secara keseluruhan dikatagorikan sebagai aktivitas lemah.

3. Variasi konsentrasi ekstrak daun kawista (L. acidissima L.) memberikan
pengaruh terhadap daya hambat pertumbuhan bakteri P acnes, namun
berdasarkan uji lanjut analisis statistik Games-Howell antar konsentrasi
25%, 50%, dan 75% tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan
(p>0,05). Meskipun demikian, konsentrasi 75% menghasilkan diameter
zona hambat terbesar dibandingkan konsentrasi 25% dan 50%.

B. Saran

Disarankan agar penelitian selanjutnya memanfaatkan tanaman kawista (L.
acidissima L.), khususnya bagian daunnya, sebagai potensi sumber senyawa

bioaktif lainnya.
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Lampiran 1. Determinasi Tanaman Daun Kawista

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM HERBAL MATERIA MEDICA BATU
Jalan Lahor Nomor 87, Pesanggrahan, Kota Batu, Jawa Timur 65313
Telepon 0341 583396, Laman i ica jati i
Pos el materlamedicabatu@jatimprov.go.id

Batu, 09 Januari 2026

Nomor : 000.9.3/0128/102.20/2026
Sifat : Terbuka
Hal : Determinasi Tanaman Kawista

Memenuhi permohonan saudara :

Nama : Meliani
NIM/NIP/NIK : 144820122019
Fakultas : Farmasi, Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong
1. Perihal determinasi tanaman kawista
Famili : Rutaceae
Genus : Limonia
Spesies : Limonia acidissima L.
Nama Umum : Buah batok (Aceh), kawista, kawis kinca, kisto, buah kinco (Jawa),
kusta (Bali).
Kunci Determinasi : 1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21b-22b-23b-24b-25b-

0nhw

26b-27a-28b-29b-30b-31a-32a-33b-35a-36d-37b-38b-39b-41b-42b-
44b-45b-46e-50b-51b-53b-54b-56b-57b-58b-59d-72b-73b-74a-75b-
76a-77a-78b-103c-104b-106b-107a-108b-109a-110a-111b-112b-
114b:Rutaceae-1b-2b-5b-9b-11b-18a-19b:Limonia-1:L.acidissima.

. Morfologi : Habitus: Pohon, tinggi mencapai 12 m. Batang: Percabangan berduri

runcing dan ramping, duri lurus panjangnya sampai 4 cm. Daun: Majemuk menyirip dengan rakis
dan tangkai daun yang bersayap; anak daun saling berhadapan dalam 2 - 3 pasang dan 1 anak
daun di bagian ujung, anak daun bulat telur terbalik, panjang sampai 4 cm, terdapat bercak-
bercak kelenjar minyak yang apabila diremas berbau aromatik. Bunga: Aksiler atau terminal;
berwarna merah, malai longgar, kepala sari merah, terletak di ujung ranting atau di ketiak daun.
Buah: Buni, bulat panjang, diameter sampai 10 cm, berkulit keras, daging buah aromatik dan
mengandung banyak biji yang kotor. Biji: Berambut dan berkulit tebal, berkotiledon hijau, 5 - 6
mm.

. Bagian yang digunakan : Daun.
. Penggunaan : Penelitian.
. Daftar Pustaka

+ Backer, C.A. & Bakhuizen Van Den Brink, R.C. 1963. Flora of Java (Spermatophytes Only),
Vol I. N.V.P. Noordhoff, Groningen.

« Backer, C.A. & Bakhuizen Van Den Brink, R.C. 1965. Flora of Java (Spermatophytes Only),
Vol. Il. N.V.P. Noordhoff, Groningen.

Demikian surat keterangan determinasi ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

boratorium Herbal
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Lampiran 2. Skema ekstraksi daun kawista (L. acidissima L.)

Daun kawista (L. acidissima L.)

Sortasi basah, pencucian,
peranjangan, pengeringan,

penghalusan sampel,

71

dan

Serbuk daun kawista ((L. acidissima L.) sebanyak
500 gram + 2000 mL etanol 70%

A 4

A

Ekstraksi

4

Maserasi dengan etanol
70% selama 3 hari, lalu
maserasi disaring

Dipekatkan dengan aterbath pada
suhu 50°C, diperoleh ekstrak peket
daun kawista (L. Acidissima L)

Ekstrak daun kawista (L.
Acidissima L)




Lampiran 3. Skema kerja skrining fitokimia
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Uji skrining fitokimia

Ditimbang ekstrak 1 gram dan
dilarutkan kedalam pelarut etanol
70% 30 ml, kemudian disaring

Ekstrak uji

Uji golongan senyawa

Ditambahkan reagen yang
masing-masing senyaa
Alkaloid (mayer, bouchardat,
dan drogendoft)

Flavonoid (Pb II asetat)
Tanin (FeC13)

Saponin (aquadest)

asam sulfat)

Alkaloid

flavonoid

Tanin

Saponin Steroid

Dilakukan uji warna dan endapan pada senyawa
alkaloid, flavonoid, tanin, dan steroid

Dilakukan uii buih pada senvawa saponin
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Lampiran 4. Skema kerja uji efektivitas antibakteri

Sterisasi alat

Autoklaf suhu 120°C tekanan 1 atm selama 15
y menit

Pembuatan media nutrient agar (NA)

A 4

Ditimbang 7 gram NA larutan keddalam 250 mL
aquadest

Dihomogenkan (hot plate), dan seterilisasikan
(autoklaf) di tunggu dengan suhu 40°C-45°C

Pembuatan larutan K(+), K(-), dan larutan konsentrasi

\ 4

K(+) doksisiklin 30 microgram

K(-) aqua pro injaction 5 mL

Konsentrasi 25%, 50%, 75% ditimbang 1,25 g,
2,5 g, 3,5 g, dilarutkan dengan aqua pro injeksi
dalam 5 mL

1. Peremajaan bakteri p. Acnes
2. Pembuatan suspensi bakteri

\ 4

1 ose biakan murni p. acnes, diinkulasikan dan
digoreskan ke medium, lalu diinkubasi pada suhu
37°C 1x24 jam.

Bakteri uji yang telah diremajakan diambil Y% ose
diinokulasi dalam NaCI 0,9% 10 ml dan
dihomogenkan disesuaikan dengan standar mc
farland.

Uji efektivitas antibakteri (metode difusi cakram)

\ 4

Pengamatan dan Pengukuran




Lampiran 5. Perhitungan

)

2)

3)

Perhitungan Rendemen Ekstrak Daun Kawista
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Bobot ekstrak S4¢g
Bobot simplisia 500 g
4, Rendemen = Bo.bot (?k.strak kerlltal x 100%
Bobot simplisia yang di ekstrak
5
% Rendemen = S:Ogﬁ x 100%

% Rendemen = 10,8%
Pembuatan media Nutrient Agar (NA)

Vi =100 ml

Wi =28 gr

V> =10 cawan petri x 25 ml =250

Wy =7

Jawab :

Vi/ WixVa/ W2 = 100 ml/28 gr x 250 ml/ W»
100 W2 =240 ml x 28 gr

W2=7000/1000

W2="7gr

Perhitungan konsentrasi

Ekatrak daun kawista :

Konsentrasi 25% Konsentrasi 50%
) 1% x 5 ml
—x 5ml
100
=25gr
=125 gr



=375 gr

4) Perhitungan zona hambat

Rumus: 22 _ 6mm
Replikasi 1
Ko = 136+118
=6,7 mm
250 = 6,7;—6,6 —6
=0,65 mm
50% = 6,9-2I-6,8 —6
= 0,85 mm
75% =222 _ 6
=0,90 mm
Replikasi 2
K = 12,9;—12,8 —6
= 6,85 mm
2504 = 7,3;7,2 —6
=1,25 mm
50% = 7,0;7,0 —6
=1,0 mm
7504 = 6.9-2I-7,0 —6
=0,95 mm
Rata-rata zona hambat
K+ Ry : 6,7 mm
'R ;6,9 mm

' R3 ;7,8 mm

Replikasi 3
K= 1454180 o
2
=775 mm
25% =222 — 6
=0,85 mm
500, = 18+78 _ o
=1,8 mm
7504 = 8,242—8,0 —6
=2,1 mm
25% R,
‘Ro
' R3

0,65 mm
1,25 mm
0,85 mm
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Rata-rata : ©&7+69+78 Rata-rata : 0,65+ 1,25 + 0,85
3 3
=71 mm = 0,91 mm
50% :R; ;0,85 mm 75% :Ri : 0,90 mm
' Ro ;1,0 mm ' Ro ;0,95 mm
' R3 ;1,8 mm ' R3 ;2,1 mm
Rata-rata ;. 085+10+18 Rata-rata : 290+095+21
3 3
=1,21 mm =1,31 mm

Lampiran 6. Prosedur Kerja

Gambar 3. Pengeringan sampel Gambar 4. Penghalusan sampel



Gambar 7. Proses Maserasi

T T

Gambar 9. Hasil penyaringan

Prose

7

penguapan
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Gambar 11. Berat cawan kosong

Gambar 13. Berat caan+ekstrak

Lampiran 7. Hasil skrining fitokimia

Gambar 13. Alkaloid mayer

Gambaii 12. Hasil ekstrak kental

Alkaloid S
foucharda;

I

Gambar 14. Alkaloid bouchardat
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Gambar 15. Alkaloid dragendoff

~ Gambar 17. Saponin

Gambar 19. Steroid

Gambar 18. Tanin
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Lampiran 8. Pengujian antibakteri

Gambar 23. Pembuatan NA Gambar 24. Sterilisasi alat dan
bahan

Gambar 25. Alat dan bahan Gambar 26. Pembuatan peremajaan
peremajaan bakteri bakteri



Gambar 31. Berat kon

-

sentrasi 75%

Gambar 28. Hasil peremajaan
bakteri

bakteri Propionibacterium acnes

81
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Gambar 33. Larutan dikocok hingga ~ Gambar 34. Suspensi bakteri dibuat
homogen hingga memiliki tingkat kekeruhan
yang setara dengan standar
McFarland 0,5

V 4 ‘7 3 NN ,@“'
Gambar 35. Media Nutrient Agar Gambar 36. Area kerja aseptis pada
(NA) steril dituangkan secara aseptis ke cawan petri
dalam cawan petri

Gambar 37. Paper disk yang telah Gambar 38. Pengujian aktivitas
direndam dalam ekstrak dengan antibakteri dilakukan menggunakan

konsentrasi 25%, 50%, 75%, kontrol metode difusi cakram



positif dan kontrol negatif kemudian
diletakkan pada permukaan media

Gambar 39. Pengukuran diameter zona
hambat dilakukan menggunakan jangka
sorong

Lampiran 9. Pengukuran Zona Hmabat

1. Pengukurang zona bening replikasi I

Gambar 1. Konsentrasi 25% (vertikal) Gambar 2. Konsentrasi 25%
(horizontal)

7] ll l ‘
Gambar 3. Konsentrasi 25% (vertikal) Gambar 4. Konsentrasi 50%
(horizontal)

&3
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; - &£ “
Gambar 5. Konsentrasi 75% (vertikal) Gambar 6. Konsentrasi 75%
(horizontal)

2. Pengukurang zona bening replikasi I1

E.” e & !“i ; r ' » — - 'r
Gambar 7. Konsentrasi 25% Gambar 8. Konsentrasi 25%
(vertikal) (horizontal)

Gambar 9. Konsentrasi 50% Gambar 10. Konsentrasi 50%
(vertikal) (horizontal)
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Gambar 11. Konsentrasi 75% Gambar 12. Konsentrasi 75%
(vertikal) (horizontal)

3. Pengukurang zona bening replikasi III

SO
Gambar 14. Konsentrasi 25%
(horizontal)

S

i > | B
Gambar 15. Konsentrasi 50% (vertikal) ~ Gambar 16. Konsentrasi 50%
(horizontal)
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Gambar 17. Konsentrasi 75% (vertikal) Gambar 18 Konsentrasi 75%
(horizontal)

Lampiran 10. Hasil Uji Efektivitas Antibakteri Ekstrak Daun Kawista terhadap
Propionibacterium acnes (Replikasi I, Replikasi IT dan Replikasi I1I)

‘o N

Gambar 40. Replikasi [ Gambar 41. Replikasi II



Gambar 42. Replikasi III

Lampiran 11. Hasil Analisis Data

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Zona_Hambat Konsentrasi 25% 253 ] 64 ] 637
Konsentrasi 50% KKl 3 a68 3 281
Konsentrasi 75% A7 3 181 3 070
Kontrol Positif 337 3 LL 3 253
Kontral Megatif ] ]

a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 45. Hasil uji normalitas (Shapiro-Wilk)
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Tests of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic ift if2 Sig.*
Zona_Hambat Based on Mean 4377 4 10 027
Based on Median A36 4 10 180
Based on Median and with 436 4 5748 179
adjusted df
Based ontrimmed mean 3.681 4 10 043

a. Confidence Interval: 0%

Gambar 45. Hasil uji homogenitias varians (Levene test)

ANQVA
Zona_Hambat
Sum of
Squares df  MeanSquare F ig.?
Betwaen Groups 46,611 4 24153 106.166 =001
Within Groups 2275 10 227
Total 48,886 14

a. Confidence Interval: 95%

Gambar 46. Hasil On Way ANOVA



DependentVariable: Zona_Hambat

Multiple Comparisons

89

Games-Howell
Mean 95% Confidence Interval
(I Perlakuan () Perlakuan Difference (I-J)  Std. Error Sig. Lower Bound  Upper Bound
Konsentrasi 25% Konsentrasi 50% -.3000 3436 892 -2.018 1.418
Konsentrasi 75% -.4000 4298 869 -2.815 2.015
Kontrol Positif -6.1833" A723 o2 -8.127 -4.240
Kontral Megatif 9167 764 105 -440 2.274
Konsentrasi 50% Konsentrasi 25% 3000 3436 892 -1.418 2.018
Konsentrasi 75% -.1000 4805 9849 -2.370 2170
Kontrol Positif -5.8833 4410 =001 -7.855 -3.012
Kontral Megatif 1.2167 2849 159 -1.052 3.485
Konsentrasi 75% Konsentrasi 25% 4000 4298 869 -2.015 2.815
Konsentrasi 50% 1000 4805 989 -2.170 2.370
Kontrol Positif -5.7833 A110 0oz -8.042 -3.474
Kontral Megatif 1.3167 3819 225 -1.6899 4332
Kontrol Positif Konsentrasi 25% 6.1833 3723 002 4.240 8.127
Konsentrasi 50% 58833 4410 <001 3812 7.855
Konsentrasi 75% 57833 A110 o2 3474 8.092
Kaontral Megatif 71000 3278 o7 4 577 6623
Kontrol Megatif Konsentrasi 25% -.9167 764 1048 -2.274 440
Konsentrasi 50% -1.2167 2849 159 -3.485 1.062
Konsentrasi 75% -1.3167 38189 225 -4.332 1.699
Kontrol Positif -7.1000° 3279 .0ov -8.623 -4 577

* The mean difference is significant atthe 0.05 level.

Gambar 47. Hasil uji Post Hoc (Games-Howell)



